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ABSTRAK

Aiman, Ummu. 2016. Hubungan Kecemasan dan Kepercayaan diri pada
Mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang yang
Akan Menghadapi Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Dr. Siti Mahmudah, M. Si

Kata Kunci : Kepercayaan diri dan Kecemasan

Kecemasan merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dan hampir
setiap individu pernah mengalami. Tanda-tanda kecemasan adalah bentuk rasa
khawatir dan perasaan lain yang kurang menyenangkan. Biasanya perasaan ini
disertai oleh ketidakpercayaan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi kecemasan
yang dimiliki seseorang, Begitu juga yang dirasakan mahasiswa semester VI
(enam) Psikologi yang akan menghadapi skripsi di semester yang akan datang,
mereka merasa jika skripsi adalah hal yang menakutkan, Oleh karena itu aktivitas
penyusunan skripsi dapat menimbulkan kecemasan bagi beberapa mahasiswa
yang akan menghadapinya. Adanya kecemasan bagi beberapa mahasiswa
semester VI (enam) merupakan persepsi yang mereka buat sendiri karena ada rasa
kekhawatiran dan ancaman ketika persiapan mengerjakan skripsi pada semester
VII (tujuh).Sedangkan mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap yang percaya diri
dalam segala hal termasuk mempersiapkan pengerjaan skripsi disemester depan

Tujuan masalah yang diajukan adalah mengetahui tingkat kecemasan dan
tingkat kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam) yang akan
menghadapi skripsi, dan mengetahui bagaimana hubungan antara kecemasan dan
kepercayan diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang
yang akan menghadapi skripsi.

Metode yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif yang
disajikan berupa angka-angka, Penelitian ini untuk menguji variabel bebas yaitu
Kepercayaan diri dengan variabel terikat yaitu kecemasan. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi semester VI( enam) yang akan
menghadapi skripsi dengan jumlah sampel 57 mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan
kecemasan dengan kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semesterVI (enam) UIN
Maliki Malang. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara
Kecemasan dengan Kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam)
UIN Maliki Malang. Subyek penelitian 57 mahasiswa Psikologi semester VI
(enam) UIN Maliki Malang. Digunakan Skala Kecemasan berdasarkan teori
Kepercayaan Diri berdasarkan teori Lauster. Diperoleh hasil ada hubungan negatif
yang signifikan antara Kecemasan dan Kepercayaan diri. dengan koefisien
korelasi r = - 0,282 pada p = 0,034 < 0, 05. Artinya bila ada peningkatan skor
kepercayaan diri maka akan diikuti dengan turunnya skor kecemasan mahasiswa
Psikologi semester VI (enam) yang akan menghadapi skripsi. Bahwa Hipotesis
penelitian diterima.
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ABSTRACT

Aiman, Ummu. 2016. The Correlation between Anxiety and Self Confidence of
Psychology Department Students in Sixth Semester in Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang who will have Thesis
Program. Psychology Department, Faculty of Psychology, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisor : Dr. Siti Mahmudah, M. Si

Keywords  : Anxiety and Confidence

Anxiety is a part of our daily life and almost every individual has ever
experienced it. The symptoms of anxiety are anxious and other inconvenient
feeling. Sometimes, this feeling is followed by no confidence. That is what
students of sixth semester of Psychology Department feel since they will have
thesis program for the upcoming semester. They think that thesis is horrible;
therefore, the thesis processes can cause anxiety for some students. The anxiety of
the sixth semester students is a perception that they build from the effect of being
anxious and thrilled in a planning of thesis process in seventh semester. On the
other hand, the students are required to have confidence in anything including
planning in thesis program for the next semester.

The research aims to discover the level of anxiety and confidence of sixth
semester students of Psychology department who will have thesis program, and to
discover the correlation between anxiety and confidence of sixth semester
students of Psychology Department of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang who will have thesis program.

The method used is quantitative approach. This research is to test the
independent variable that is confidence and the dependent variable that is anxiety.
The subject of this research is the sixth semester students of Psychology
Department who will have thesis program with the number of 57 students.

This research aims to know the significance correlation of anxiety and
confidence of sixth semester students of Psychology Department in Maulana
Malik lbrahim State Islamic University, Malang. The hypothesis is there is a
negative correlation between anxiety and confidence of sixth semester students of
Psychology Department in Maulana Malik lIbrahim State Islamic University,
Malang. The Anxiety Scale is used according to the theory of confidence by
Lauster. The result shows that there is a significant negative correlation between
anxiety and confidence with the correlation coefficient of r = - 0.282 for p = 0.034
< 0.05. It means, if there is an increasing score of confidence then will be
followed by the decreasing score of anxiety of the sixth semester students of
Psychology Department in Maulana Malik lIbrahim State Islamic University,
Malang who will have thesis program. Therefore, the hypothesis is accepted.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Menurut Undang-undang dasar Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional bahwasanya Sistem pendidikan tinggi di
Indonesia merupakan subsistem dari sistem pendidikan Nasional dan sebagai
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari pendidikan menengah atas.
Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dinamakan perguruan
tinggi, yaitu dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut atau
universitas

Perguruan tinggi mempunyai prosedur untuk mencapai gelar strata 1 (S1)
atau sarjana, yaitu dengan menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi sesuai dengan
peraturan pemerintah republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999 yaitu ujian akhir
program studi suatu program sarjana yaitu dengan melaksanakan ujian skripsi.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim merupakan bagian dari
universitas di Indonesia yang memiliki aturan yang sama yaitu mahasiswa
diwajibkan mengerjakan tugas akhir skripsi untuk memperoleh gelar tingkat
sarjana.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang mengikuti suatu prosedur penelitian
ilmiah, yang dibuat oleh mahasiswa strata 1 (S1) sebagai syarat menerima gelar
sarjana (Winarno, 1996). Kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam

menyusun skripsi dapat mengakibatkan gangguan Psikologis pada mahasiswa.



Kesulitan-kesulitan saat penyusunan skripsi oleh mahasiswa sering
dirasakan sebagai suatu beban yang berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang
dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap yang negatif yang akhirnya dapat
menimbulkan suatu kecemasan (Hidayat, 2008).

Cemas merupakan hal yang wajar dan kecemasan tidak selalu berdampak
negatif karena bisa membantu dan menstimulus individu untuk berperilaku positif
(Nevid, 2005). Kecemasan yang positif menjadikan mahasiswa semangat dalam
menulis skripsi dan memberi motivasi untuk menulis skripsi yang lebih baik.
Kecemasan yang negatif menjadikan mahasiswa menjadi malas dalam menulis
skripsi, kehilangan motivasi, menunda penyusunan skripsi bahkan memutuskan
untuk tidak menyelesaikan skripsinya (Hidayat, 2008).

Menurut Hurlock, (1998) kecemasan merupakan bagian dari kehidupan
sehari-hari dan hampir setiap individu pernah mengalami, hanya saja kadar dan
tarafnya berbeda. Ada yang individu dapat menyelesaikan masalah-masalahnya
hingga kecemasan yang dialami tidak berkepanjangan, kecemasan seharusnya
sebagai respon yang wajar terhadap tekanan atau peristiwa yang mengancam
kehidupan seseorang karena dianggap sebagai pengalaman emosional yang
berlangsung sangat singkat. Kecemasan pada tahap tertentu akan berakibat buruk
bagi kesehatan. kecemasan merupakan suatu kondisi tidak menyenangkan dialami
individu yang ditandai dengan adanya perasaan khawatir, tidak enak dan sesuatu
yang buruk akan terjadi dan tidak dapat dihindari.

Menurut Gunarsa (2008) kecemasan merupakan rasa khawatir, takut yang

tidak jelas sebabnya. Sedangkan Rahmaniah (2013), menjelaskan bahwa



kecemasan merupakan reaksi normal terhadap situasi yang sangat menekan
kehidupan seseorang.

Dari hasil uji pendahuluan pada tanggal 28 Februari - 05 April 2016 pada
mahasiswa Psikologi semester VI (enam) didapatkan bahwa setiap individu
memiliki tingkat kecemasan dan cara menanggapi yang berbeda dalam
menghadapi skripsi di semester depan. Hal ini terlihat dari beberapa hasil
wawancara yaitu:

Subjek 1:

“Saya cemas kak, ketika akan menghadapi skripsi disemester VII (tujuh)
karena saya sendiri belum menemukan tema yang cocok untuk skripsi
yang akan saya kerjakan untuk mempersiapkan disemester VII (tujuh),
untuk saat ini kami juga masih merasa binggung tentang dosen siapa
yang akan menjadi pembimbing skripsi kami nantinya, akan tetapi saya
percaya karena saya masih memiliki semangat untuk menghadapi
penggerjaan skripsi” (wawancara, 30 Februari 2016)

Subjek 2:

“Saya tidak merasakan ketakutan dalam proses pengerjaan skripsi, tapi
yang saya takutkan adalah skripsi yang akan saya ambil pada semester
VII (tujuh). Karena saat ini saya takut karena saya belum mendapatkan
tema yang sesuai dengan apa yang saya inginkan. (Wawancara, 5 Maret
2016)

Subjek 3:
“Yang saya khawatirkan adalah ketika saya melihat kakak-kakak tingkat
Mengerjakan skripsi, bagaimana proses dalam pengerjaan skripsi
nantinya. Untuk beberapa saat saya merasakan kekhawatirkan,
kegelisahan dan untuk beberapa saat pula saya merasakan susahnya tidur
ketika membayangkan betapa repotnya skripsi itu. (Wawancara, 16 Maret
2016)
Ada beberapa faktor yang menyebabkan Kketidak siapan sehingga
menimbulkan perasaan cemas seperti belum mendapatkan tema yang akan

diambil dalam skripsi, takut akan dosen pembimbing yang akan menjadi



promotor, padatnya aktifitas diluar kegiatan perkuliahan dan mengalami kesulitan
mencari literatur yang fokus pada penelitian sehingga sebagian menyebutkan
belum siap mental dalam menghadapi skripsi, Ada juga yang menyebutkan belum
memikirkan kearah skripsi karena masih ditempuh di semester depan, Namun
beberapa mahasiswa menanggapi dengan hal yang positif dan semangat dalam
menanggapi skripsi dengan argumentasi ingin cepat menyelesaikan skripsi dan
segera kerja.

Hal ini bukan hanya karena banyaknya anggapan bahwa penyusunan
skripsi itu sulit, namun juga karena proses penyusunannya cukup lama dan
melalui tahapan-tahapan yang cukup panjang. Pada awalnya mahasiswa diminta
untuk mentukan tema yang tepat dan sesuai dengan kemampuan, kemudian tema
tersebut diajukan kepada tim verifikasi sesuai bidang yang diambil, kemudian
mendapat dosen pembimbing skripsi, menyusunan proposal, dan seterusnya.
Hambatan seperti kesusahan mencari referensi buku yang sesuai tema, kesulitan
menemui dosen pembimbing, subjek penelitian yang susah ditemui, judul yang
belum disetujui, persyaratan ujian kurang lengkap, ataupun tiba-tiba merasa tidak
yakin dengan tema yang dipilih. Hambatan-hambatan seperti inilah yang biasanya
menimbulkan kecemasan bagi mahasiswa itu sendiri.

Dari beberapa faktor di atas muncul persepsi mahasiswa sebagian ada
yang mengganggap biasa saja dengan skripsi dan ada juga yang merasa cemas
saat memikirkan tentang skripsi, jika kecemasan ini berlanjut dan tidak segera
diatasi maka akan menimbulkan tekanan stres yang berkepanjangan sehingga

dapat memunculkan fikiran-fikiran negatif.



Seperti halnya kasus pemuda sebut saja Jejaka (nama samaran).
Mahasiswa berumur 23 tahun di salah satu fakultas favorit di Banda Aceh itu
ditemukan dalam keadaan meninggal dunia dirumahnya (Serambi Indonesia,
24/8/2014). Disinyalir Jejaka mengakhiri hidupnya sendiri dengan cairan
pembersih dan seutas tali akibat dari skripsi yang tak kunjung tuntas. ( Hasanudin,
2014. Theglobejournal.com). Dan Arjuno (nama samara) 23 tahun, ditemukan
tewas gantung diri di rumah kontrakan di Pulosari, Kecamatan Sukoharjo, Selasa
(16/6/2015) sore. Arjuno nekat mengakhiri hidupnya, diduga mahasiswa
Universitas Veteran Bangun Nusantara (Univet Bantara) semester 10 itu gantung
diri karena depresi lantaran skripsinya tidak kunjung kelar (Hasanudin, 2015
Tribunnews.Com).

Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Walker (dalam Talamati,
2012) dalam Psikologi well-being pada mahasiswa memiliki hasil yang berbeda
dengan contoh kasus yang di atas, mahasiswa akan semakin meningkat well-
beingnya ketika mereka memasuki tahun-tahun seniornya. Seharusnya mahasiswa
tingkat akhir memiliki kebahagian ketika mereka memasuki tingkat akhir dalam
perkuliahan.

Mahasiswa semester VI (enam) sedikitnya telah mempersiapkan atau
memiliki rancangan tema yang akan dipakai ketika mereka mengerjakan skripsi,
akan tetapi tidak sedikit dari mahasiswa VI (enam) yang sama sekali belum
memiliki pandangan tentang skripsi mereka. Rasa takut yang terbentuk akibat dari
persepsi para mahasiwa ketika melihat proses kakak tingkatnya dalam

mengerjakan skripsi membuat beberapa dari mereka merasa cemas, tapi tidak
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sedikit juga dari beberapa mahasiswa semester VI (enam) yang acuh tak acuh
bahkan percaya diri tentang skripsi mereka dengan argumen waktu penggerjaanya
masih lama.

Ketika mahasiswa dihadapkan dengan situasi yang di dalamnya terdapat
suatu tuntutan tertentu, maka mahasiswa akan melakukan penilaian kognitif. Jika
tuntutan dari tugas pembuatan skripsi dinilai mengancam bagi mahasiswa maka
mahasiswa tersebut dapat merasakan kecemasan, begitu juga sebaliknya. Aktivitas
penyusunan skripsi merupakan salah satu contoh situasi yang didalamnya terdapat
suatu tuntutan yang harus dilakukan oleh mahasiswa, yaitu memiliki ketrampilan
untuk menemukan permasalahan yang menarik, kemampuan untuk memahami
teori, pemilihan metode penelitian yang tepat, dan mahasiswa juga dituntut
melakukan penelitian yang ilmiah.

Oleh karena itu aktivitas penyusunan skripsi dapat menimbulkan
kecemasan bagi beberapa mahasiswa yang akan menghadapinya. Adanya
kecemasan bagi beberapa mahasiswa semester VI (enam) merupakan persepsi
yang mereka buat sendiri karena ada rasa kekhawatiran dan ancaman ketika
persiapan mengerjakan skripsi pada semester V11 (tujuh).

Percaya diri sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang akan mempersiapkan
menghadapi  skripsi, karena percaya diri merupakan salah satu faktor internal
dalam diri individu ketika penyelesaian pengerjaan skripsi. Di samping itu
mahasiswa lebih percaya akan kemapuan yang mereka miliki tanpa ada rasa
keraguan yang ada dipikiran mereka ketika menyusun rencana kerangka konsep

penelitian yang akan diajukan. kepercayaan diri mahasiswa semester VI (enam)



sangat dibutuhkan pada saat dihadapakan dengan rencana mengerjakan skripsi di
semester akhir, ketika mahasiswa sudah memiliki persiapan yang matang dalam
rencana penelitian yang akan diajukan baik secara mental maupun materi maka
akan sangat membantu dalam menghadapi skripsi. Selain itu kepercayaan diri bagi
mahasiswa sangat dibutuhkan dengan adanya dukungan dari sekitar untuk
meningkatkan rasa percaya diri dalam diri mahasiwa bukan hanya materi saja akn
tetapi dukungan dari orang tua, teman-teman, dosen dll sangat dibutuhkan agar
mahasiswa mampu menggembang potensi yang ada ddalam dirinya dan
memunculkan sikap percaya akan dirinya, proses akan menghadapi skripsi yang
membutuhkan waktu yang cukup lama perlu untuk adanya dukungan agar dalam
proses pengerjaan skripsi mahasiswa tidak berhenti atau kurangnya motivasi
dalam sekitarnya.

Anthony (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) menyebutkan bahwa
percaya diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima
kenyataan, dapat menggembangkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki
kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala
sesuatu yang diinginkan. Dalam penelitian Paramitayani (2008) tentang
kepercayaan diri dan kecemasan menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi interpersonal yang berarti
bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan yang tinggi. Dan hasil penelitian
andrianto (2008) diperoleh variabel ketrampilan komunikasi dan variabel
kepercayaan diri dengan kecemasan presentasi memiliki hubungan yang

signifikan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita



(2013), Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri

dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir.

Berdasarkan fenomena dari hasil uji pendahuluan terkait hubungan tingkat
kecemasan dan kepercayaan diri dalam menghadapi skripsi maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik lbrahim Malang semester VI (enam) dari prespektif
hubungan antara kecemasan dengan kepercayaan diri dalam menghadapi tugas
akhir skripsi pada semester yang akan datang.

RUMUSAN MASALAH

. Bagaimana Tingkat Kecemasan Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang semester VI (enam) yang akan menghadapi
skripsi?

. Bagaimana Tingkat Kepercayaan diri mahasiswa Psikologi Univesitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester VI (enam) dalam
mempersiapkan skripsi?

. Apakah ada Hubungan Kecemasan dengan Kepercayaan diri pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester VI
(enam) yang akan menghadapi skripsi?

TUJUAN MASALAH

. Untuk Mengetahui Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester VI (enam) yang akan

menghadapi skripsi.



2. Untuk Mengetahui Tingkat Kepercayaan diri Mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester VI (enam) dalam
menghadapi skripsi.

3. Untuk Mengetahui Apakah ada Hubungan Kecemasan dengan Kepercayaan diri
pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang semester VI (enam) yang akan menghadapi skripsi.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik segi teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut:

a. Bagi teoritis:

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan tentang hubungan antara kecemasan dengan kepercayaan diri pada

mahasiswa Psikologi semester VI (enam) yang akan menghadapi skripsi dan dapat
memberikan kontribusi wacana ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khusunya Psikologi

b. Manfaat praktis:

1. Mahasiswa: sebagai bahan pertimbangan informasi dalam usaha untuk
melakukan peningkatan kepercayaan diri terhadap kecemasan dalam
mempersiapkan menghadapi skripsi.

2. Peneliti: penelitian ini berguna untuk menambah pengembangan keilmuwan

dan pengetahuan mengenai kepercayaan diri dan kecemasan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

4. Kecemasan

1. Definisi Kecemasan

Kecemasan merupakan hal yang dialami oleh semua orang ketika mereka
merasakan hal yang mengancam mereka, kecemasan sudah dianggap sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan dasar berasal dari takut; suatu
peningkatan yang berbahaya dari perasaan tak berteman dan tak berdaya dalam

dunia penuh ancaman (Alwisol: 2011).

Menurut Phares dan Trull (dalam Ardani, Rahayu, Sholichatun, 2007)
kecemasan adalah kondisi-kondisi lingkungan yang membentu ego dan super ego
menghasilkan pengalaman emosi yang menyakitkan.Sedangkan menurut May
(dalam Koeswara, 1987) menjelaskan bahwa kecemasan adalah yang dialami oleh
individu-individu masyarakat moderen sebagai gejala yang ditimbulkan oleh
perubahan traumatik yang terjadi sebelumnya, yakni hilangnya nilai kebersaingan

individual (individual competitiveness).

Sundbreg, Winebarger, dan Taplin, (2007) memberikan pengertian
kecemasan merupakan gangguan mental yang ditandai dengan perasaan-perasaan
khawatir, takut, aprehensi, yang bersifat menyebar, kabur, dan tidak

menyenangkan

10
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Kecemasan adalah kondisi ketika individu merasakan kekhawatiran
/kegelisaan, ketegangan, dan rasa tidak nyaman yang tidak terkendali mengenai
kemungkinan akan terjadinya sesuatu yang buruk (Halgin dan Whitboune, 2010).
Kecemasan menjadi sumber masalah jika sudah sampai pada tingkat ketengangan
yang sedemikian rupa, sehingga mempengaruhi kemampuan berfungsinya
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Yosep (dalam sobur, 2010) menambahkan
dalam kecemasan orang terancam, orang yang terancam keselamatannya itu Sama
sekali tidak mengetahui langkah dan cara yang harus diambil dalam

menyelamatkan dirinya.

Menurut Gunarsa (2008) kecemasan merupakan rasa khawatir, takut yang
tidak jelas sebabnya. Kecemasan juga merupakan kekuatan yang besar dalam
menggerakan tingkahlaku, baik tingkah laku yang menyimpang ataupun yang
terganggu, kedua-duanya merupakan peryataan, penampilan, penjelmaan dari
pertahanan terhadap kecemasan tersebut. Sedangkan menurut Dacey (2000)
Kecemasan adalah kondisi kejiwaan yang penuh dengan kekhawatiran dan
ketakutan akan apa yang mungkin terjadi, baik berkaitan dengan permasalahan

yang terbatas maupun hal-hal yang aneh.

Berdasarkan tokoh-tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan
adalah perasaan dalam diri individu dalam kekhawatiran, ketegangan, timbul
gangguan jantung berdebar, keringat dingin, gangguan tidur dan rasa was was
pada individu dalam suatu situasi karena keadaan yang mengamcamnya. Ketika

individu mengalami kecemasan yang berlebihan maka individu akan mengalami



12

ketakutan dan rasa was-was dengan hal-hal yang belum jelas bentuk dari

objek yang dia takutkan.

2. Faktor-faktor penyebab Kecemasan

Adler (dalam Gufron & Risnawati, 2010) menyatakan terdapat dua faktor

yang menyebabkan adanya kecemasan:

a. Pengalaman negatif pada masa lalu
Pengalaman ini merupakan hal yang tidak menyenangkan pada masa lalu
mengenai peristiwa yang dapat terulang lagi pada masa mendatang.

b. Pikiran yang tidak irasional
Kepercayaan atau kenyakinan tentang suatu kejadian yang menjadi penyebab

kecemasan

Sedangkan menurut Az-zahrani (2005) menyebutkan faktor yang

mempengaruhi adanya kecemasan yaitu:

1. Lingkungan keluarga
Keadaan rumah dengan kondisi yang penuh dengan pertengkaran atau penuh
dengan kesalahpahaman serta adanya ketidakpedulian orangtua terhadap anak-
anaknya, dapat menyebabkan ketidak nyamanan serta kecemasan pada anak
saat berada didalam rumah.

2. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

kecemasan individu. Jika individu tersebut berada pada lingkungan yang tidak
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baik, dan individu tersebut menimbulkan suatu perilaku yang buruk, maka
akan menimbulkan adanya berbagai penilaian buruk dimata masyarakat.

Sehingga dapat menyebabkan munculnya kecemasan.

Daradjat (2001) juga menambahkan beberapa penyebab dari kecemasan yaitu:

a) Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam
dirinya. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernya
terlihat jelas didalam pikiran.

b) Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal yang
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Kecemasan ini sering pula
menyertai gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-kadang terlihat dalam
bentuk yang umum.

c) Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk.
Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak jelas dan tidak berhubungan
dengan apapun yang terkadang disertai dengan perasaan takut yang

mempengaruhi keseluruhan kepribadian penderitanya.

Berdasarkan tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan individu merasakan kecemasan adalah faktor internal dan faktor
ekternal dari individu. Faktor internal meliputi usia, gender, usia, pengalaman,
penyakit yang diderita oleh individu, respon terhadap stimulus,merasa berdosa.
Sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan dari keluarga,

lingkungan, dan sosial.
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3. Jenis-jenis Kecemasan

Menurut Stuart dan Sundeen (1995) tingkat kecemasan sebagai berikut:

a. Kecemasan ringan
Tingkat kecemasan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dan individu
menjadi waspada dan bagaimana mencegah berbagai kemungkinan.

b. Kecemasan sedang
Individu lebih menfokuskan hal penting saat ini dan mengesampingkan yang
lain sehingga mempersempit lahan persepsinya.

c. Kecemasan berat
Individu cenderung memusatkan perhatian pada hal-hal lain untuk
mengurangi kecemasan dan memerlukan banyak pengarahan.

d. Panik
Keadaan ini mengancam pengendalian diri,individu tidak mampu untuk

melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan.

Sedangkan Pedak (2009) membagi menjadi tiga jenis kecemasan yaitu

kecemasan rasional, kecemasan irrasional dan kecemasan fundamental:

1) Kecemasan Rasional
Merupakan suatu ketakutan akibat adanya objek yang memang mengancam,
misalnya ketika menunggu hasil ujian.Ketakutan ini dianggap sebagai suatu

unsur pokok normal dari mekanisme pertahanan dasariah Kita.
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2) Kecemasan Irrasional
Yang berarti bahwa mereka mengalami emosi ini di bawah keadaan-keadaan
spesifik yang biasanya tidak dipandang mengancam.

3) Kecemasan Fundamental
Kecemasan fundamental merupakan suatu pertanyaan tentang siapadirinya,
untuk apa hidupnya, dan akan kemanakah kelak hidupnyaberlanjut.
Kecemasan ini disebut sebagai kecemasan eksistensial yang mempunyai

peran fundamental bagi kehidupan manusia.

Freud (dalam Alwisol, 2011) juga mengemukakan tiga jenis kecemasan, yaitu:

4. Realistic anxienty
Kecemasan realitik adalah takut kepada bahaya yang nyata dari luar.
Kecemasan realitik ini menjadi asal-muasal timbulnya kecemasan neurotik
dan kecemasan moral.

5. Neurotic anxienty
Kecemasan neurotik adalah ketakutan terhadap hukuman yang bakal diterima
dari orang tua atau figure penguasa lainnya kalau seseorang memuaskan
insting dengan Cara sendiri, yang diyakininya bakal menuai hukuman.

6. Moral anxienty
Kecemasan ini bersumber dari ancaman terhadap sistem super ego yang
berkembang baik sehingga individu akan merasa bersalah bila melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan ego idealnya yang selama ini telah

dimasukan oleh lingkungan kedalam lingkungannya.
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Berdasarakan tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
kecemasan adalah ringan, sedang, berat dan panik. Dimana kecemasan-kecemasan
ini terjadi karena adanya kekhawatiran yang mengancam individu pada saat, dan
yang akan datang. Kecemasan-kecemaan ini juga terjadi akibat dari respon yang

mengancam.

4. Komponen Kecemasan

Menurut Dacey (dalam wicaksono dan saufi 2013), dalam mengenali

gejala kecemasan dapat ditinjau melalui tiga komponen, yaitu:

1) Komponen psikologis adalah reaksi yang tampak pada pada gejala-gejala
psikologis berupa kegelisahan, gugup, tegang, cemas, rasa tidak aman, takut,
cepat terkejut.

2) Komponen fisiologis adalah tubuh terutama pada organ-organ berupa jantung
berdebar, keringat dingin pada telapak tangan, tekanan darah meninggi
(mudah emosi), sentuhan dari luar berkurang.

3) Komponen sosial adalah sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh individu
dilingkungannya. Perilaku itu dapat berupa: tingkah laku (sikap) dan

gangguan tidur.

Sedangkan menurut Maher (dalam sobur, 2010) menyebutkan bahwa

reaksi kecemasan mempunyai tiga komponen yaitu emosional, kognitif, fisiologis.

a. Komponen emosional adalah: orang tersebut mempunyai ketakutan yang

amat sangat dan sangat sadar.
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b. Komponen Kkognitif adalah: ketakutan meluas dan sering berpengaruh
terhadap kemampuan berfikir jernih, memecahkan masalah, dan mengatasi
tuntunan lingkungan.

c. Komponen psikologis adalah: tanggapan tubuh terhadap rasa takut berupa

pengerasan diri untuk bertindak, baik tindakan itu dikehendaki atau tidak.

Kecemasan ada saat seseorang menghadapi masalahan pemenuhan
potensi, mendapatkan kebebasan pastinya berakibat pada kecemasan, kebebasan
tidak dapat hadir tanpa kecemasan, begitu pula sebaliknya, kecemasan tidak dapat

hadir tanpa kebebasan, May (dalam Feist, 2010).

Shah (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) membagi kecemasan menjadi

tiga komponen:

1) Komponen fisik, seperti pusing, sakit perut, tangan berkeringat, perut mual,
mulut kering, grogi dll.

2) Emosional seperti panik dan takut

3) Mental dan kognitif seperti, gangguan perhatian, dan memori, kekhawatiran,

ketidakteraturan, dalm berfikir dan binggung.

Berdasarkan tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahawa komponen-
komponen dari kecemasan adalah komponen yang ada dalam individu sendiri dari
segi psikologis, fisiologis, kognitif, emosional dan sosial. Hal ini terjadi karena

adanya bahaya yang membuat individu merespon dengan adanya rasa cemas.
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5. Kecemasan dalam Perspektif Islam

Kecemasan adalah salah satu penyakit yang banyak tersebar diantara
manusia. Dalam bahasa Arab dikatakan bahwa bila sesuatu cemas, maka ia akan
bergerak dari tempatnya. Hingga bisa dikatakan bahwa bentuk kecemasan adalah
adanya perubahan atau goncangan yang berseberangan dengan ketenangan yang

Allah gambarkan dalam firman-Nya dalam surah al-Fajr ayat 27-30.

27. Hai jiwa yang tenang.28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya.29.Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku,30. Masuklah ke dalam syurga-Ku.

Kecemasan merupakan sesuatu yang membuat seseorang merasa gelisah
tanpa tau penyebab yang terjadi, sehingga manusia merasa lemah. Kecemasan
merupakan suatu hal yang alami ada pada diri manusia, yang berfungsi sebagai
rambu jika dalam taraf yang normal. Tentu saja psikologi sebagai ilmu yang
mengkaji aspek psikis manusia menjelaskan pula mengenai kecemasan ini. Bukan
hanya kecemasan dalam taraf yang wajar, tetapi juga menjelaskan bagaimana
kecemasan menjadi parah hingga tingkat yang akut dan menjadikan seseorang tak
dapat berfungsi normal. Padahal Allah menyeruhkan pada hambahnya agar hati
tetap pada yang maha kuasa, tetap tenang dan menyerahkan segalanya kepada

Allah.



19

Allah SWT telah berfirman:

Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut". (Al-Hijr: 53)
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia dijadikan
bersifat lemah.”(An-Nisa’:28)

Dari ayat-ayat diatas Allah telah menengaskan agar manusia tidak merasa
takut pada sesuatu hal yang memang tidak jelas apa yang ditakuti karena manusia
hanya diberikan cobaan dan diberikan keringanana setelah cobaan agar manusia

tetap mengingat Rabbnya.

Jauh sebelum psikologi hadir, Al-Quran sudah secara gamblang
menjelaskan bagaimana kecemasan dapat terjadi dalam diri manusia hingga ke
gangguan kecemasan yang akut. Kecemasan seringkali merampas kenikmatan dan
kenyamanan hidupnya, serta membuat mereka selalu gelisah dan tidak bisa tidur
lelap sepanjang malam. Ada beberapa hal yang selalu menyebabkan situasi
tersebut terjadi di antaranya : Lemahnya keimanan dan kepercayaan terhadap
Allah Swt, Kurangnya tawakkal mereka terhadap Allah Swt, Terlalu sering
memikirkan kejayaan masa depannya dan apa yang akan terjadi kelak dengan pola
pikir dan cara pandang yang negative terhadap dunia dan seisinya, Rendahnya
permohonan mereka tentang tujuan dari penciptaan mereka, Selalu tergantung

pada diri sendiri dan sesama manusia lain dalam urusan di dunia, sehingga lupa
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menggantungkan hidupnya kepada Allah SWT, Mudah dipengaruhi oleh hawa
nafsu ketamakan, keserakahan, ambisi, keegoisan yang berlebihan, Meyakini
bahwa keberhasilan berada di tangan manusia sendiri atau ditentukan oleh

usahanya sendiri.

Akan tetapi, sesungguhnya manusia tidak dilahirkan dengan penuh
ketakutan ataupun kecemasan. Pada dasarnya ketakutan dan kecemasan hadir
karena adanya luapan emosi yang berlebihan. Selain itu, keduanya hadir karena
adanya faktor lingkungan yang menyertainya, misalnya sekolah, keluarga, dan

sosial (pekerjaan dan budaya masyarakat).

Umat Islam telah mengetahui mengenai obat penyembuh berbagai
penyakit jiwa ini. Yaitu: Sholat malam, Berdzikir malam, berkumpul dengan
orang sholeh dalam artian orang sholeh disini adalah orang yang memiliki energi
positif, karena energi akan menular makanya Dia memerintahkan kita untuk
senantiasa berdekatan dengan orang yang berenergi positif (sholeh). Perbanyak
membaca Al-Quran, bukan hanya membaca tetapi juga merenungi makna dan
mengamalkan ajarannya. Perbanyak berpuasa. Sekarang ini sudah banyak orang
yang menerapkan Cara berpuasa bahkan mereka yang bukan dari kalangan Islam,
karena tahu dan sudah mendapatkan manfaat dari berpuasa ini. Bukan hanya
Islam yang mengajarkan berpuasa, berbagai agama pun berisi anjuran mengenai
puasa dengan cara yang berbeda tetapi bertujuan sama untu mendekatkan diri

kepada Tuhan.
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Berbagai pendekatan Psikologi pun kita temukan berbagai terapi untuk
menyembuhkan gangguan-gangguan jiwa diantaranya adalah: Berpikir positif atau
dalam Islam dikenal dengan Husnudzan agar terhindar dari ketakutan dan
kecemasan. Kemudian penerimaan positif terhadap diri atau dalam Islam yang
dinamakan Qona’ah. dalam Psikologi transpersonal ada istilah Letting Go untuk
melepas semua beban yang ada dan dalam islam dikenal dengan istilah pasrah
(Ikhlas) dengan segala ketentuanNya. Semua konsep tersebut baik dalam islam
maupun Psikologi adalah agar manusia dapat mengobati berbagai kecemasan dan
ketakutan. Allah mengetahui bahwa manusia akan banyak berprasangka buruk
atau paranoid maka Dia siapkan terapi Husnudzan , jika mengalami kecemasan
maka Dia siapkan obat berserah diri (Tawakal), dan jika berputus asa maka Dia

anugerahkan Rahmat yang tiada putus-putusnya.

5. Kepercayaan diri
1. Definisi Kepercayaan diri

Kepercayaan diri pada setiap individu tentunya sangat berbeda-beda hal ini
akan dipengaruhi oleh sejauh mana penerimaan masyarakat pada individu, jika
mereka merasa dirinya diterima maka akan muncul perasaan aman dan nyaman
untuk melakukan segala hal yang mereka inginkan. Kepercayaan diri akan
memperkuat motivasi untuk mencapai suatu keberhasilan, karena semakin tinggi
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri. Maka akan semakin kuat pula
semangat untuk menyelesaikan segala pekerjaannya. Kepercayaan diri juga
membawa kekuatan dalam menentukan langkah dan merupakan faktor utama dan

mengatasi suatu masalah (Ashariati, 2006).
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Menurut Mastuti (2008) rasa kepercayaan diri adalah sikap positif
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkunagan atau situasi yang dihadapinya.
Rasa kepercayaan diri merunjuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan
individu tersebut dengan sejumlah kompetensi, keyakinan, kemampuan, dan
percaya bahwa bisa melakukan sesuatu akibat pengalaman, petensial aktual,
prestasi serta harapan realitis yang dimiliki.

Sedangkan menurut Lauster (dalam Ghufron dan Risnawati, 201)
kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau kenyakinan atas kemampuan diri
sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan
prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Rasa
kepercayaan diri merupakan sikap mental optimisme dari kesanggupan anak
terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan segala sesuatu dan kemampuan
diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi (Surya, 2007).

Rasa kepercayaan diri merupakan keberanian menghadapi tantangan
karena memberi suatu kesadaran bahwa belajar dari pengalaman jauh lebih
penting dari pada keberhasilan atau kegagalan. Rasa kepercayaan diri penting
untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya ketika bergabung
dengan suatu masyarakat yang didalamnya terlibat di dalam suatu aktivitas atau
kegiatan, rasa kepercayaan diri meningkatkan keefektifan dalam aktivitas atau

kegiatan (Hakim, 2005).
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Berdasarkan kesimpulan dari beberapa tokoh di atas kepercayaan diri
adalah sikap individu yang positif dalam mengembangkan potensi untuk menjadi
mental yang optimis dalam diri individu karena merasa puas, yakin dengan
potensi yang dia miliki, berani akan sebuah tantangan karena memberi suatu
pengalaman dalam hidupnya yang sekarang dan yang akan datang, serta individu
mampu mneyesuaikan dirinya terhadapa lingkungan.

2. Faktor-faktor Kepercayaan diri

Menurut Hurlocks (1999) menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan
diri dipengaruhi oleh:

a. Pola asuh. Pola asuh yang demokratis dimana anak diberikan kebebasan dan
tanggung jawab untuk mengemukakan pendapatnya dan melakukan apa yang
sudah menjadi tanggung jawabnya. Mastuti (2008) juga menambahkan
bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh secara instan, melainkan melalui
proses yang berlangsung sejak usia dini, dalam kehidupan ybersama orang
tua.

b. Kematangan usia. Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti
orang Yyang hampir dewasa, mengembangkan konsep diri Yyang
menyenangkan, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik.

c. Jenis kelamin yang akan menentukan perannya. Laki-laki cenderung merasa
lebih kepercayaan diri karena sejak awal masa kanak-kanak sudah disadarkan
bahwa peran pria memberi martabat yang lebih terhormat daripada peran
wanita, sebaliknya perempuan dianggap lemah dan banyak peraturan yang

harus dipatuhi.
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d. Penampilan fisik sangat mempengaruhi pada rasa kepercayaan diri , daya
tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan penilaian
tentang ciri kepribadian seorang remaja.penampilan fisik merupakan suatu
kontributor yang sangat berpengaruh pada remaja (Santrock, 2003).

e. Hubungan keluarga. Remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan
seorang anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengan orang ini dan
ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. Apabila dalam keluarga
diciptakan hubungan yang erat satu sama lain, harmonis, saling menghargai
satu sama lain dan memberikan contoh yang baik akan memberikan
pandangan yang positif pada remaja dalam membentuk identitas diri.

f. Teman sebaya. Teman sebayamempengaruhi pola kepribadian remaja dalam
dua cara; pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan
tentang konsep teman-teman tentang dirinya; kedua, dia berada dalam
tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh
kelompok.

Faktor yang mempengaruhi rasa kepercayaan diri pada seseorang menurut

Hakim (2005) muncul pada dalam dirinya sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama
dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat memepengaruhi
pembentukan awal rasa kepercayaan diri pada seseorang. Rasa kepercayaan
diri merupakan suatu kenyakian seseorang terhadap segala aspek kelebihan

yang ada pada dirinya yang diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari.
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b. Pendidikan Formal
Sekolah bisa dikatakan sebagai pendidikan kedua bagi anak dimana sekolah
merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan
keluarga dirumah. Sekolah memberikan peran bagi anak untuk
mengespresikan kepercayaan dirinya terhadap teman sebaya.

c. Pendidikan Non Formal
Salah satu modal utama untuk menjadi seseorang dengan kepribadian yang
penuh rasa kepercayaan diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti
bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa kepercayaan diri akan menjadi lebih
mantap jika seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain
kagum. Kemampuan dan ketrampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan
melalui pendidikan non formal misalnya: mengikuti kursu bahasa asing,
jurnalistik, bermain alat musik, seni vocal, ketrampilan memasuki dunia
kerja, pendidikan keagamaan dan sebagainya. Sebagai penunjang timbulnya
rasa kepercayaan diri pada individu yang bersangkutan.

Menurut Ghufron & Risnawinata (2010) kepercayaan diri dipengaruhi

oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Konsep diri
Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali dengan
perkembangan konsep dirri yang diperoleh dalam suatu kelompok, hasil

interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.
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2. Harga diri
Konsep diri yang posiitif akan mmembentuk harga diri yang positif juga.
Individu yang memiliki harga diri yang sehat adalah orang yang mengenal
dirinya sendiri dengan segla keterbatasannya.

3. Pengalaman
Pengalama adalah salah satu faktor terbentuknya kepercayaan diri individu,
karena dari pengalaman individu mampu menilai sisi positif yang dalam
dirinya, kan tetapi pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa
kepercayaan diri individu.

4. Pendidikan
Individu yang memmiliki pendidikan tinggi akan memiliki kepercayaan diri
yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri dibagi menjadi dua diantaranya: faktor internal
adalah apa yang didapat dari dalam dirinya sendiri bagaimana individu menyerap
atau memeperlakukan kekuatan untuk mendorong kemampuan akan dirinya.
Faktor eksternal adalah yang didapat dari luar dirinya adalah meliputi pola asuh,
pendidikan formal, pendidikan non formal, Kematangan usia, jenis kelamin,
penampilan fisik, hubungan keluarga dan teman sebaya.

3. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan diri

Ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri yang proposional

menurut (Hakim, 2005) yaitu:

a. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.
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Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu.
Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi.

Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan.
Memiliki kecerdasan yang cukup.

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

Memiliki keahlian dan ketrampilan lain yang menunjang kehidupan.
Memiliki kemampuan bersosialisasi.

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.

Memiliki pengalaman hidup yang menempa mental dan ketahanan di
berbagai situasi

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempuyai kepercayaan diri

yang proposional menurut Lauster (2002), diantaranya adalah:

1.

Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hinggga tidak menumbuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat orang lain.

Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
sendiri.

Punya pengendalian diri yang baik.

Mempuyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan

situasi di luar dirinya.
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Berdasarkan tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu yang
memiliki rasa kepercayaan diri ada banyak hal yang bisa dilihat, seperti halnya
sikap yang dimiliki individu baik yang dilakukan secara kebiasaan ataupun
ketenangan yang dimiliki individu ketika melakukan sesuatu. Individu juga
percaya akan kemampuan yang dia miliki tanpa harus menjatuhkan orang lain
karena individu memiliki cara pandang yang baik untuk meningkatkan
keberhasilan akan dirinya sendiri.

4. Meningkatkan Kepercayaan diri

Dikatakan lebih lanjut salah satu strategi yang penting dalam
meningkatkan kesehatan dalam masa perkembangan adalah dengan meningkatkan
ketrampilan personal melalui pendidikan psikologi tentang kepercayaan diri yaitu
keyakinan diri tentang kemampuan diri sendiri. Ketika individu memiliki
kepercayaan diri yang rendah ataupun kurang mampu ditingkatkan dengan
beberapa cara.

Sesuatu yang ada di dalam semesta selalu berproses atau bertahap.
Kepercayaan diri sendiri ada karena proses yang panjang. Dia membutuhkan
penyesuaian agar hidup manusia bisa lebih bewarna dan lebih stabil. Kepercayaan
diri bukanlah sesuatu yang instan dia haruslah berawal dari sesuatu yang mentah
hingga waktu menempatkannya menjadi sesuatu yang matang.

Menurut Santrock (2003) menyebutkan ada empat cara meningkatkan rasa
kepercayaan diri yaitu:

a. Mengidentifikasi penyebab kurang kepercayaan diri dan identifikasi domain-

domain kompetensi diri yang penting. Remaja memiliki tingkat rasa percaya
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yang tinggi ketika mereka berhasil di dalam domain-domain kompetensi yang
penting, yaitu kompetensi dalam domain-domain diri yang penting
merupakan langkah yang penting untuk memperbaiki tingkat kepercayaan
diri (Santrock, 2003).

b. Memberi Dukungan Emosional dan Penerimaan Sosial.
Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi dari
orang lain merupakan pengaruh bagi rasa kepercayaan diri remaja, seperti
orang tua, guru, teman sebaya, dan keluarga.

C. Prestasi
Dengan membuat prestasi melalui tugas-tugas yang telah diberikan secara
berulang-ulang.

d. Mengatasi Masalah
Menghadapi masalah dan selalu berusaha untuk mengatasinya.Rasa
kepercayaan diri dapat juga meningkat ketika remaja mengalami suatu
masalah  dan  berusaha  unutk  mengatasinya, bukan  hanya
menghindarinya.ketika remaja memilih untuk mengatais masalahnya bukan
malah menghindari remaja lebih mampu menghadapi masalah secara nyata,
jujur, dan tidak menghindarinya (Santrock, 2003).

Berdasarakan tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara
dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri , pertama mengidentifikasi penyebab
kurang percaya, kedua memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial,

ketiga prestasi, keempat mengatasi masalah.
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5. Aspek-aspek Kepercayaan diri

Menurut Lauster (2002) individu yang memiliki kepercayaan diri yang

adalah:

1) Kemampuan pribadi, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengembangkan diri, dimana individu yang bersangkutan tidak bergantung
pada orang lain dan mengenal kemampuan diri sediri.

2) Interaksi sosial, yaitu individu dalam berhubungan dengan lingkungan,
mengenal sikap individu dalam menyesuaian diri dengan lingkungannya,
dapat memahami lingkungan, dan berteloransi terhadap lingkungannya.

3) Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dirinya secara positif
maupun negatif dan mampu mengenal kelebihan dan kekuranganya.

Menurut Kumara (dalam Isaningrum, 2007) individu yang memiliki rasa
kepercayaan diri merasa yakin akan kemampuan dirinya, sehingga bisa
menyelesaikan masalahnya karena tahu apa yang dibutuhkan dalam hidupnya,
serta mempunyai sikap positif yang didasari keyakinan akan kemampuannya.
Individu tersebut bertanggung jawab akan keputusannya yang telah diambil serta
mampu menatap fakta dan realita secara obyektif yang didasari keterampilan

Sedangkan menurut Loekmono (dalam Yunita, 2013) mengemukakan
bahwa rasa kepercayaan diritidak terbentuk dengan sedirinya melainkan
berkaitan dengan kepribadian seseorang. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh:

a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu sendiri.

b. Norma dan pengalaman keluarga.
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c. Tradisi, kebiasaan dan lingkungan atau kelompok dimana keluarga itu
berasal.

Berdasarkan tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kepercayaan
diri adalah seseorang yang mampu mandiri, mampu memandang atau
mengembangkan potensi yang dimiliki, mampu menjalin hubungan dengan orang
lain secara baik, dan menghargai sesama tanpa harus manyakiti.

6. Kepercayaan diri Menurut Perspektif Islam

Kepercayaan diri adalah sikap yang harus dimiliki bagi setiap individu
karena dengan kepercayaan diri lah individu mampu mengembangkan potensi
yang mereka miliki. Islam mengajarkan bagi umat manusia agar memiliki sifat
yang tidak lemah dan mudah berputus asa, karena manusia adalah makhluk yang
paling tinggi drajatnya, Allah sendirilah yang meninggikan derajat manusia dan
memuliakan anak-anak adam agar mereka tidak menjadi makhluk yang rendah

diri, Allah berfirman dalam Al-qur’an:
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman” (Al-Imron: 139)
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya” (Al-Baqgoroh: 286)
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Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-
nya, kecuali orang-orang yang sesat”. (Al-Hijr: 56)

Dari ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa seorang mukmin dilarang untuk
bersikap lemah, bersedih hati karena Allah telah mengangkat derajat manusia
pada tempat yang paling tinggi, agar selalu ingat kepada Rabbnya yang telah
memberikan kekuatan. Allah juga tidak menghendaki bagi setiap hambahnya
untuk berputus asa karena Allah menjelaskan bahwa manusia yang beputus asa
adalah manusia yang sesat dan melupakan kekuatan Allah dalam memberikan
kekuatan bagi orang-orang yang lemah, karena Allah tidak akan menguji
hambanya melainkan hamba tersebut sangggup melakukannya.

Ma rifatunnafsi atau mengenal diri sendiri terkenal dengan ungkapan
“barang siapa yang mengenal dirinya, maka dia mengenal Tuhannya”, Dapat
disejajarkan dengan konsep diri, self-concept yaitu bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri. Khusnudzon atau prasangka yang baik juga dapat
disejajarkan dengan berpikir positif. Kata-kata yang terus beriringan dalam Al-
Quran yaitu iman dan amal merupakan penegasan dari harus adanya keyakinan
dan tindakan. Untuk menyikapi semua tindakan-tindakan dan hasil yang diperoleh
atas semua usahanya Islam memberikan konsep lain seperti tawakal, syukur dan
muhasabah yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Akumulasi

konsep-konsep tersebut jika diteliti secara berkesinambungan akan menimbulkan
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dan mengisyaratkan adanya konsep kepercayaan diri yang terungkap dalam al-

Qur’an.

Sirah Rasullulah dan para sahabat yang hidup pada masa kejayaan Islam
merupakan kisah yang marak dengan bukti-bukti kepercayaan diri umat Islam
dalam menghadapi umat atau individu lain. Kisah-kisah tentang Rasulullah dan
para sahabat ini tentunya juga dapat dijadikan objek kajian sebagai perbandingan
bagaimana kepribadian Rasul dan generasi awal yang berpegang teguh kepada al-
Qur’an dan Sunnah. Sehingga akhirnya mereka mampu membawa Islam menuju

zaman keemasan.

6. Hubungan Kecemasan terhadap Kepercayaan diri Mahasiswa Semester
VI (enam) yang akan mengerjakan skripsi

Menurut Lauster (dalam ghufron dan Risnawati, 2010) kepercayaan diri
merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa kenyakinan akan
kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuai kehendak, senang, optimis, cukup toleran, dan bertanggung
jawab.

Kepercayaan diri yang negatif memiliki salah satu ciri pesimis dan mudah
putus asa, perasaan yang pesimis dan mudah putus asa membuat seseorang merasa
cemas dan berkelanjutan menjadi kecemasan apabila tidak di tindak secara serius.
Beberapa mahasiwa yang tidak memiliki kepercayaan yang tinggi dalam
mempersiapkan skripsi di semester depan akan merasa khawatir dan takut. Hal ini
membuat beberapa mahasiswa merasa dirinya belum ingin mengambil skripsi

pada semester VI (enam), ketika mahasiswa lebih sibuk dengan kegiatan diluar
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perkuliahan dan tidak lebih mementingkan skripsi mereka maka mereka akan
beranggapan jika skripsi adalah hal yang menakutkan, dan ketika dari beberapa
teman seangkatan mereka yang telah memiliki tema untuk skripsi mereka maka
mahasiswa merasa dirinya tak mampu.

Berdasarkan hasil penelitian Kristanto, Sumardjono, dan Setyorini (2014)
yang berjudul Hubungan antara kepercayaan diri terhadap kecemasan pada
mahasiswa dalam menyusun proposal skripsi menjelaskan bahwa adanya
hubungan negatif yang segnifikan antara kepercaya.an diri dan kecemasan dalam
menyusun proposal skripsi pada mahasiwa.

Hubungan kecemasan dengan kepercayaan diri sangat berterkaitan ketika
seseorang menghadapi suatu hal, apakah individu tersebut dapat mengontrol
dirinya agar memiliki kepercayaan diri atau malah sebaliknya individu akan
merasakan kecemasan dalam menghadapi skripsi, mahasiswa semester VI (enam)
sedikitnya mereka telah mempersiapkan atau memiliki pandangan mengenai
skripsi yang akan mereka kerjakan, rasa cemas, tegang, emosi yang dialami oleh
semua orang termasuk mahasiswa semester VI (enam) yang akan mengerjakan
skripsi kecemasan dalam tema yang akan mereka ambil atau target tentang
penyelesaian skripsi yang akan mereka kerjakan. Sedangkan kepercayaan diri
adalah sikap yang positif, Lauster (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) yang

dimiliki oleh mahasiswa dalam target penyelesaian skripsi mahasiswa.
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7. Hipotesis

Berdasarkan beberapa teori dan uraian yang telah dikemukakan di atas,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan
negatif antara Kepercayaan diri dengan Kecemasana pada mahasiswa Psikologi

semester VI (enam) yang akan menghadapi skripsi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena penelitian
ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto:
2006) yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian
yang banyak dituntut menguatkan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel
terikat. Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk melihat hubungan
terhadap variabel-variabel yang lainnya melalui pengujian hipotesa, maka jenis
penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesa atau penelitian penjelasan.

2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi sehingga terdapat dua variabel
sebagai yang berhubungan natara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Penelitian korelasional bertujuan untuk menentukan keeratan hubungan dua atau
lebih variabel. Keeratan hubungan tersebut ditentukan oleh nilai indeks korelasi
(). Untuk menentukan nilai r dapat menggunakan rumus korelasi tertentu sesuai
dengan jenis variabel dipandang dari datanya. Penelitian ini termasuk termasuk
dalam jenis penelitian kuantitatif non eksperimen dengan fokus pada bentuk

korelasi. Variabel dalam penelitian ini yaitu kecemasan dan kepercayaan diri,
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karena penelitian ini ingin mnegetahui hubungan antara kecemasan dan
kepercayaan diri pada mahasiswa psikologi UIN maliki Malang semester VI
(enam) yang kan menghadapi skripsi. Data yang didapatkan dianalisis dengan
menggunakan perhitungan statistik korelasi product moment untuk mengungkap
fenomena yang terjadi. Adapun rancanga penelitian dapat dijelaskan pada gambar
berikut:

Gambar 1
Rancangan Penelitian

Kepercayaan diri Kecemasan
(x) WEITY v)

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Istilah variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi
objek pengamatan penelitian. Sering juga dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti

(Suryabrata: 2011). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel

bebas dan variabel terikat:

1. Variabel Bebas (X) adalah variabel yang varasinya mempengaruhi variabel lain
atau bisa juga dikatakan variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin
diketahui. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah kepercayaan diri.

2. Variabel Terikat (YY) adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
besarnya efek atau pengaruh variabel lain atau variabel lain yang dipengaruhi
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah

kecemasan.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati. Peneliti harus memilih dan menentukan definisi operasional yang paling
relevan bagi variabel yang ditelitinya (Azwar: 2013). Adapun definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagia berikut:

1. Kecemasan

Kecemasan adalah kondisi kejiwaan yang penuh dengan kekhawatiran dan
ketakutan akan apa yang mungkin terjadi, dalam mengenali gejala kecemasan
dapat ditinjau melalui tiga komponen yaitu psikologis, fisiologis, dan sosial dalam
hal lain mahasiswa merasakan kecemasan yang bisa membuat mereka takut
dengan adanay skripsi. Psikologis meliputi gelisah, gugup, tegang. Fisiologis
meliputi jantung berdebar dan keringat dingin. Sosial meliputi gangguan tidur dan
rasa was-was terhadap sekitar.

2. Kepercayaan diri

Kepercayaan diri adalah bentuk dari suatu sikap positif agar mahasiswa,
mampu menggembangkan kemampuan pribadinya, dapat berinteraksi di
lingkungan serta mahasiswa mampu mengenal konsep dalam dirinya.
Kemampuan akan diri meliputi percaya dan mengenal kemampuan yang dimiliki,
sedangkan Dberinteraksi di lingkunganya meliputi mahasiswa mampu
bersosialisasi, menyesuaikan diri dan dapat bertoleransi dengan lingkungan,
konsep diri meliputi mengenal kelebihan dan kekurangan dalam dirinya serta

memahami keadaan disekitarnya.
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D. Populasi dan Sample

Menurut (Arikunto: 2002) populasi adalah seluruh subyek penelitian.
(Putrawan: 1990) mendefinisikan populasi sebagai seluruh data yang menjadi
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. kelompok subjek
ini harus memiliki ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik bersama yang
membedakannya dari kelompok subjek lainnya (Azwar: 2013). Adapun populasi
yang digunakan adalah mahasiswa psikologi. Jumlah populasinya adalah 226

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti (Arikunto: 2006).
Menurut Arikunto (2006) apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitianya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek
besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-20, 25% atau lebih. Survei sampel
adalah suatu prosedur dalam penelitian dengan hanya sebagian dari populasi saja
yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikendaki
dari populasi 226. Mahasiswa psikologi semester VI (enam) dengan presentase

25% adalah 57.

Teknik yang digunakan adalah teknik sampling aksidental. Sampling
aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data
(Sugiyono, 2010). Dimana disini mahasiswa diberikan angket adalah secara
kebetulan bertemu dalam satu tempat akan tetapi memiliki kereteria tertentu yang

sesuai dengan keinginan dari peneliti dan cocok.
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E. Metode pengumpulan data

Menurut Arikunto (2006) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data
adalah cara bagaimana data mengenai variabel-variabel dalam penelitian dapat
diperoleh. Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam
penelitian karena data ini akan digunkan untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala sebagai
peryataan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan data dan mengungkap suatu
kontruk atu konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu.
Azwar (2014) memberikan penjelasan bahwa skala merupakan perangkat
pertayaan yang disusun untuk menggungkap antribut tertentu melalui respon
terhadap pertayaan tersebut.

Bentuk skala yang digunakan adalah skala Likert, dimana skala ini
digolongkan skala untuk orang dan rancanagan pada dasarnya disusun untuk
mengukur sikap. Walaupun pada penerapannya juga dilakukan terhadap hal-hal
lain selain sikap (Suryabrata, 2005). Dalam kategori penilaian pendukung
(favorabel),y yaitu sangat setuju (SS)=4, setuju (S)=3, tidak setuju (TS)=2, dan
sangat tidak setuju (STS)=1, dan penilaian tidak mendukung (unfavorabel), sangat
setuju (SS)=1, setuju (S)=2, tidak setuju (TS)=3, dan sangat tidak setuju (STS)=4

a. Kecemasan

Skala kecemasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
modifikasi skala kecemasan yang dikembangkan berdasar komponen-komponen
kecemasan berdasarkan Dacey. Skala kecemasan yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari 26 aitem yang meliputi 14 aitem pernyataan favourable
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dan 12 aitem pernyataan unfavorabel. Semuanya untuk mengukur psikologis,
fisiologi dan sosial pada mahasiswa yang mengalami kecemasan.

Metode pemberian skor yang dipakai dalam skala kecemasan ini adalah
metode Likert, dengan skor yang bergerak dari 1 sampai 4. Pilihan jawaban terdiri
dari empat kategori, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat
tidak sesuai (STS).

Tabel 3.1
Skor Jawaban Peryataan Skala Kecemasan

Respon Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Untuk mendapatkan data tentang kecemasan mahasiswa maka mahasiswa
diminta untuk memberikan jawaban mengenai peryataan yang sesuai dengan
dirinya. Jawaban tersebut akan menunjukan gambaran tentang kecemasan

mahasiswa. Skala yang digunakan adalah modifikasi dari komponen-komponen

menurut Dacey (2000).
Tabel 3.2
Blueprint Skala Kecemasan
Komponen Indikator Butir
Favorabel Unfavorabel
Psikologi 1. Gelisah 1,2 7,8
2. Gugup 34 9,10
3. Tegang 5,6 11,12
Fisiologi 1. Jantung berdebar 13,14 16
2. Keringat dingin 15,24 17
Sosial 1. Gangguan tidur 18,26 21,20
2. Rasa was-was terhadap 19,25 22,23
sekitar
Jumlah 14 12
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Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

modifikasi skala kepercayaan diri yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek

Kepercayaan diri Lauster, dengan jumlah peryataan 28 aitem yang meliputi 14

aitem favorabel dan 14 aitem unfavorabel. Metode pemberian skor yang dipakai

dalam skala kepercayaan diri ini adalah metode Likert, dengan skor yang bergerak

dari 1 sampai 4. Pilihan jawaban terdiri dari empat kategori, yaitu: sangat setuju

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Tabel 3. 3
Skor Jawaban Peryataan Skala Kepercayaan diri
Respon Favorebel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Untuk mendapatkan data tentang kepercayaan diri. Mahasiswa maka

mahasiswa diminta untuk memberikan jawaban mengenai peryataan yang sesuai

dengan dirinya. Jawaban tersebut akan menunjukan gambaran tentang kecemasan

mahasiswa. Skala yang digunakan adalah modifikasi dari Aspek-aspek menurut

Lauster.
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Tabel 3.4
Blueprint Skala Kepercayaan diri

Komponen Indikator Butir
Favorabel | Unfavorabel
Kemampuan pribadi | 1. Sikap  percaya akan 1,2 5,6
kemampuan dirinya
2. Mengenal ~ kemampuan 3,4 7,8
yang dimiliki
Interaksi sosial 1. Mampu bersosialisasi 9,10 15,16
dengan lingkungannya
2. Mampu  menyesuaikan 12,11 17,18
diri dengan lingkungan
3. Bertoleransi dengan 13,14 19,20
lingkungan
Konsep diri 1. Mengenal kelebihan dan 21,22 26,27
kekurangan dalam dirinya
2. Diterima didalam 23,25 28,24
lingkunganya
Jumlah 14 14

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang
digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan
ukurannya (Azwar, 2014). Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran.

2. Uji reliabilitas mengacu kepada keterpacayaan atau konsistensi hasil ukur,
yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Koefisien

reliabilitas (rxy) berada dalam rentang angka dari O sampai dengan 1, 00.
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Sekalianpun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1, 00
berarti pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2014). Dalam penelitian ini uji
reliabilitas menggunakan teknik Alpha cronbach dengan menggunakan jasa
komputer program SPSS.
G. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan,tahap
pengumpulan data dan tahap analisi data.
1. Tahap Persiapan

Persiapan yang dilakukan adalah menyusun proposal dan instrument
penelitian yang disusun berdasarkan indikator tiap variabel. Setelah tersusun
instrument yang akan disebarkan terlebih dahulu di keabsaan kata alat ukur pada
mahasiswa selain mahasiswa psikologi semester VI (enam), akan tetapi sama pada
tingkatan pendidikannya yaitu semester VI (enam) sebanyak 7 orang. Berlangsung
pada Mei, 2016.
2. Tahapan Penggumpulan

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas psikologi UIN
Maliki Malang semester VI (enam) di Malang. Dimulai dari tanggal 17 sampai 19
Mei 2016. Setelah semua terkumpul maka dilaksanakan tahapan penggumpulan
data keseluruhan.
3. Tahapan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam empat hal:

a) Mengecek kembali instrumens-instrumens yang terkumpul

b) Melakukan skoring pada setiap aitem
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¢) Menganalisis data dengan menggunakan program SPSS.
d) Interpretasi hasil analisis
H. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
kesimpulam dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasi, dimana penelitian korelasi
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Data yang diperoleh dari subjek melalui skala ukur ditransformasi kedalam
angka-angka menjadi data kuantitatif. Sehingga data tersebut dapat dianalisis
dengan pendekatan statistik. Ada dua hal yang dilakukan dalam analisis data
kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu: pertama; analisis data dalam penelitian ini
adalah uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan linieritas kedua; uji hipotesis

dengan menggunakan korelasi sederhana dan pengkatagorisasian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

1. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang merupakan
lembaga pendidikan yang secara umum berada di bawah naungan Departemen
Agama, dan secara akademik berada di bawah pengawasan Departemen
Pendidikan Nasional. Tujuannya untuk mencetak sarjana Muslim yang
mempunyai dasar keilmuan Psikologi yang berdasarkan integrasi ilmu Psikologi
konvesional dan ilmu Psikologi yang bersumber pada khazanah ilmu-ilmu
kelslaman. Fakultas Psikologi UIN Malang mulai dibuka pada tahun 1997/1998
dan berstatus sebagaa jurusan ketika UIN Malang masih berstatus sebagia Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang. Pembukuan program studi tersebut
berdasarkan SK. Dirjen Binbaga Islam, No. E/107/98 tentang penyelenggaraan
jurusan Tarbiyah di STAIN Malang program studi Psikologi bersama sembilan
program studi yang lain. Surat keputusan tersebut diperkuat dengan SK Dirjen
Binbag Islam No. E/212/2001, ditambah dengan Surat Direktur jenderal
Pendidikan Tinggu Departemen Pendidikan Nasional, No. 2846/D/T/2001, Tgl.25

Juli 2001 Tentang Wider Manadate.

Untuk memantapkan profesionalitas proses belajar mengajar dalam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan yang diselenggaraan program

pendidikan yang diselenggarakan, program studi Psikologi Universitas Islam
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Negri (UIN) Malang kemudian melakukan kerjasama dengan fakultas Psikologi
Universitas Gajha Mada (UGM) sebagaiamana yang tertuang dalam piagam
kerjasama No. UGM/PS/4214/C/03/04 dan E.III/H.M.01.1/1110/99. Kerjasama
yang berjalan selama kurun waktu 5 tahun ini diantaranya meliputi program
pencakokan dosen Pembina mata kuliah dan penyelenggaraan Laboratorium.

Pada tahun 2002, jurusan Psikologi kemudian berubah menjadi Fakultas
Psikologi sebagaimana yang tertuang dalam SK Menteri Agama RI No.
E/353/2002 tanggal 17 Juli 2002. Perubahan ini seiring dengan status STAIN
Malang menjadi Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) yang ditetapkan
berdasarkan Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah republik
Indonesia ( Departemen Agama) dengan pemerintah republik Islam sudan

(Departemen Pendidikan Tinggi dan Riset)

Status Fakultas Psikologi tersebut semakin jelas dengan didatanginya surat
keputusan bersama menteri pendidikan Nasional dengan Menteri Agama RI No.
1/0/SKB/2004 dan nomor: NB/B.V/I/Hk.00.01/58/04 tentang perubahan bentuk
STAIN (UIIS) malang menjadi UIN malang tanggal 23 Januari 2003, serta
keputusan presiden (kepres) Rl No. 50/2004 tanggal 21 Juni 2004 tentang
perubahan STAIN (UIIS) Malng menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.
Akhirnya status Psikologi semakin kokoh dengan dikeluarkanya surat keputusan
Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam nomor: DJ.I11/233/2005 tanggal 11
Juli 2005 tantang perpanjangan izin Penyelenggaraan Program Studi Psikologi
Program Sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, serta SK

BAN-PT nomor:003/BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007, tentang status, peringkat dan
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hasil Akreditasi program Sarjana di perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa
Fakultas Psikologi UIN Malang terakreditasi dengan predikat B atau dengan nilai

334.

Visi Fakultas Psikologi UIN Malang

Menjadi  Fakultas Psikologi terkemuka dalam penyelenggaraan
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat untuk
menghasilkan lulusan dibidang Psikologi yang memiliki kedalaman spiritual,
keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kematangan professional serta menjadi
pusat pengembangan ilmu dan kematangan professional serta menjadi pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang bercirikan Islam serta

menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

Misi Fakultas Psikologi UIN Malang

a. Menciptakan sivitas akademik yang memiliki kedalaman spiritual dan
keagungan akhlak.

b. Memberikan pelayanan yang professional terhadap pengkajian ilmu
pengetahuan Psikologi.

c. Penggembangan ilmu Psikologi yang bercirikan islam melalui pengkajian dan
penelitian ilmiah.

d. Mengantarkan mahasiswa Psikologi yang menjunjung tinggi etika moral.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 hari, yakni pada tanggal 18-22 Mei
2016. Proses pelaksanaannya dilakukan difakultas Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3. Jumlah Subjek Penelitian Beserta Alasan Menetapkan Jumlah Subjek

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 57 mahasiswa dari jumlah
keseluruhan 226 yang tercatat sebagai mahasiswa Psikologi semester VI (enam)

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada dua skala penelitian,
yakni skala kecemasan dan skala kepercayaan diri terdapat beberapa aitem yang

gugur. Adapun Hasil uji validitas butir dapat dilihat di bawah ini:

Skala Kecemasan. Hasil analisis terdapat 26 aitem menunjukan bahwa koefisien
validitas bergerak antara -0, 179 — 0,493. Berdasarkan analisis tersebut, maka
jumlah butir yang valid sebanyak 14 dan butir yang gugur berjumlah 12. Hasil

skala kecemasan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Hasil Uji validitas Skala Kecemasan
Komponen Butir Favorabel Butir Unfavorabel
Kecemasan
Valid Gugur Valid Gugur
1,2 - 8 7
Psikologis 3,4 - - 9,10
5,6 - 11,12 -
13,14 - - 16
Fisiologis 15 24 _ 17
18 26 - 21,20
Sosial 19 25 - 22,13
Jumlah 11 3 3 9

Skala Kepercayaan diri. Hasil analisis terdapat 28 aitem, menunjukan
bahwa koefisien validitas bergerak antara -0, 022 — 0,583. Berdasarkan analisis
tersebut, maka butir yang valid sebanyak 25 butir dan butir yang gugur sebanyak

3 butir. Hasil uji validitas skala kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Uji validitas Skala Kepercayaan diri
Aspek Butir Favorabel Butir Unfavorabel
Valid Gugur Valid Gugur
1,2 - 5,6 -
Kemampuan pribadi 3,4 - 7 8
10 9 15,16 -
Interaksi Sosial 11 12 17.18 _
13,14 - 19,20 -
21,22 - 26,27 -
Konsep Diri 23,25 - 28,24 -
Jumlah 12 2 13 1
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b) Uji Reliabilitas

Hasil reliabilitas masing-masing skala dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel dan secara lengkap dirangkum dalam Tabel. 4.3

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Skala kecemasan dan Kepercayaan diri
Skala Jumlah butir Valid Koefisien Alpha
Kecemasan 14 0,790
kepercayaan diri 25 0,833
2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui apakaah ada data yang
digunakan dalam penelian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan teknik SPSS. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui normalitas sebaran data adalah jika Sig > 0, 05 sebaran dikatakan

normal atau Sig < 0, 05 maka sebaran dikatakan tidak normal.

Ringkasan hasil uji normalitas terhadap kedua variabel penelitian dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut di bawah ini.
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Tabel. 4.4
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel K-Sz Sig Status
Kecemasan 0,799 0,545 Normal
Kepercayaan diri 0,818 0,516 Normal

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan apakah variabel bebas

mempunyai hubungan yang linier dengan variabel terikat. Hasil analisis SPSS

deviation from linierity menunjukkan nilai 0,044. Dengan menggunakan taraf

signifikasi 0,05 maka ketentuan mengenai linieritas variabel bebas dan terikat

pada program SPSS diindikasikan dengan jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada

hubungan linier antara kedua variabel yang diuji atau jika nilai Sig. < 0,05 maka

ada hubungan linier antara kedua variabel yang diuji. Hasil uji linieritas

menunjukkan bahwa data penelitian adalah linier dengan signifikansi 0,044. Hal

ini berarti bahwa proses analisis data selanjutnya dapat dilakukan karena telah

memenuhi persyaratan uji linieritas. Hasil lengkap uji linearitas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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ANOVA Table
Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
yl*x1 |Between (Combined) 1755.467| 21 83.594| 2.131 .023

Groups Linearity 248.520 1 248.520| 6.334 017

Deviation

from 1506.946] 20 75.347| 1.920 .044

Linearity
Within Groups 1373.200{ 35 39.234
Total 3128.667| 56

3. Analisis Deskriptif dan Hasil Penelitian

Dari data subjek penelitian yang telah dianalisis dapat diperoleh deskripsi

statistik data penelitian pada masing-masing skala. Dalam analisis ini terdapat

beberapa tahapan analisa yang dilakukan dengan bantuan SPSS. Kategorisasi

dapat digunakan untuk mengetahui skor subjek termasuk dalam tingkatan tinggi

atau rendah. Penelitian ini menggunakan tiga kategorisasi. Proses analisa data

yang dilakukan dengan melakukan prosentase menggunakan Norma yang terdapat

pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Kategorisasi
NO Kategorisasi Norma
1 Tinggi X>M+ 1,0 SD)
2 Sedang (M -1,0SD) <X <(M +1,0SD)
3 Rendah X<(M-1,0SD)
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Keterangan:
X: Skor yang diperoleh subjek pada skala
M: Mean Hipotetik
SD: Standar Deviasi Hipotetik

a. Analisis Data Kecemasan

Dalam menganalisis data kecemasan, berikut akan dijelasana mengenai

gambaran umum tingkat kecemasan beserta komponen-komponennya:

1) Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi Hipotetik (SD)

Untuk mengetahui kategorisasi variabel Kecemasan maka terlebih dahulu
perlu mencari mean hipotetik (M) dan standar deviasi (SD) Akan diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Deskripsi Statistik Data Kecemasan

Variabel Skor Hipotetik
Min Maks M SD
Kecemasan 14 70 41 9,33

Skor hipotetik variabel kecemasan didapatkan dari tabulasi data skor
kecemasan yang terdiri dari 14 aitem yang valid. Skor terendah tiap aitem = 1, dan
skor tertinggi = 4. Berdasarkan jumlah aitem untuk skala tersebut maka dapat
diketahui bahwa skor total jawaban minimum = 14 dan skor jawaban maksimum
= 70. Rerata hipotetik variabel kecemasan adalah p = (14+70) / 2 = 41. Standar

Deviasi hipotetiknya sebesar =9, 33
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2) Menentukan Kategorisasi

Dalam menganalisa tingkat kecemasan masing-masing subjek penelitian,
berikut ini Akan dijelaskan pengkatagorian dan tingkat kecemasna mahasiswa
Psikologi UIN Maliki Malang semester VI (enam). Berdasarkan rumus yang telah

dipaparkan sebelumnya maka kategorisasi kecemasan sebagai berikut:

Tabel 4.8
Kategorisasi Kecemasan

NO Kategorisasi Norma Hasil
1 Tinggi X>M+1SD X>51
2 Sedang M-1SD <X <M +1ISD 32<X< 51
3 Rendah X<M-1SD X<32

3) Menentukan Prosentase
Setelah mengetahui kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah, maka langkah
selanjutnya adalah mengetahui prosentase dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

1p
P= NX100%

Dengan demikian maka dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat
kecemasan mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang dalam

bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Deskriptif Tingkat Kecemasan dan prosentasenya
NO | Kategorisasi Norma Interval F P
1 | Tinggi X>M+1SD > 51 -

2 | Sedang M-1SD<X<M+ISD 32- 51 28 49%
3 | Rendah X<M-1SD <32 29 51%
Gambar. 2
Diagram Kecemasan

kategorisasi kecemasan
2 = Sedang
3= Rendah

Berdasarkan tabel dan diagram lingkaran di atas dapat diketatahui bahwa dari

keseluruhan mahasiswa Psikologi UIN Mailik Malang memiliki

tingkat

kecemasan yang rata-rata rendah. Hal ini ditunjukan dengan skor yang sedang

sebanyak 49% dengan jumlah frekuensi 28 dan 51% dalam kategori rendah

dengan frekuensi 29.

b. Analisi Data Kepercayaan diri

Dalam menganalisis data kepercayaan diri, berikut akan dijelaskna

mengenai gambaran umum tingkat kepercayaan diri beserta aspek-aspeknya:
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1) Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi Hipotetik (SD)

Untuk mengetahui kategorisasi variabel kepercayaan diri maka terlebih dahulu
perlu mencari mean hipotetik (M) dan standar deviasi (SD) akan diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Deskripsi Statistik Data Kepercayaan diri

Variabel Skor Hipotetik
Min Maks M SD
Kepercayaan diri | 25 100 62,5 | 1,66

Skor hipotetik variabel kecemasan didapatkan dari tabulasi data skor
kepercayaan diri yang terdiri dari 25 aitem yang valid. Skor terendah tiap aitem =
1, dan skor tertinggi = 4. Berdasarkan jumlah aitem untuk skala tersebut maka
dapat diketahui bahwa skor total jawaban minimum = 25 dan skor jawaban
maksimum = 100. Rerata hipotetik variabel kecemasan adalah p = (25+100) / 2 =

62,541. Standar Deviasi hipotetiknya sebesar = 1, 66

2) Menentukan Kategorisasi

Dalam menganalisa tingkat kepercayaan diri masing-masing subjek
penelitian, berikut ini akan dijelaskan pengkatagorian dan tingkat kepercayaan diri
mahasiswa Psikologi UIN Maliki Malang semester VI (enam). Berdasarkan
Rumus yang telah dipaparkan sebelumnya maka kategorisasi kepercayaan diri

sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Deskriptif Tingkat Kepercayaan diri

NO Kategorisasi Norma Hasil
1 Tinggi X>M+18SD) X >93
2 Sedang (M -1 SD)<X < (M +1SD) 57 <X < 93
3 Rendah X <(M-1SD) X <57

3) Menentukan Prosentase
Setelah mengetahui kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah, maka langkah
selanjutnya adalah mengetahui prosentase dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=-x100%

==

Dengan demikian maka dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat
kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Deskriptif Tingkat Kepercayaan diri dan prosentasenya

NO | Kategorisasi Norma Interval F P
1 | Tinggi X>M+ 1SD > 03 1 2%
2 | Sedang M-1SD<X<M+1SD 57 - 93 56 98%
3 | Rendah X<M-1SD <57 0 0
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Gambar. 3
Diagram Kepercayaan diri

kategorisasi percaya diri

g

[}
[k

1 =Tinggi
2= Sedang

Berdasarkan tabel dan diagram lingkaran di atas dapat diketatahui bahwa dari
keseluruhan mahasiswa Psikologi UIN Mailik Malang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rata-rata adalah sedang. Hal ini ditunjukan dengan skor
yang sedang sebanyak 98% dengan jumlah frekuensi 56 dan 2% dalam kategori

tinggi dengan frekuensi 1.

4. Analisis Hubungan Kecemasan dan Kepercayaan diri

Dalam menganalisis kecemasan dan kepercayaan diri pada mahasiswa
semester VI (enam) Psikologi UIN Maliki Malang, terlebih dahulu dilakukan uji
hipotesis dengan metode analisis statistic product moment menggunakan program

SPSS. Hasil hipotesisi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.13
Hasil Analisis Product Moment

Correlations
x1 yl

R e I

Sig. (2-tailed) .034

N 57 57
s

Sig. (2-tailed) 034

N 57 57
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Diperoleh koefisien korelasi antara kepercayaan diri dengan kecemasan
pada mahasiswa yang akan menghadapi skripsi sebesar ryy--0,282 dan p= 0,034 <
0, 05, ada hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan
kecemasan pada mahasiwa yang akan menghadapi skripsi di semester VI (enam)
angkatan 2013 UIN Maliki Malang. Artinya ketika kepercayaan diri mahasiswa
tinggi makan kecemasan menurun dan sebaliknya jika kecemasan mahasiswa
tinggi maka kepercayaan diri mahasiswa turun. Hal ini berarti bahwa hipotesis
hubungan negatif antara kecemasan dan kepercayaan pada mahasiswa Psikologi

UIN Maliki Malang terbukti dan diterima.

C. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara kecemasan dan kepercayaan diri mahasiswa

Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang. Penelitian ini telah dibuktikan
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dengan penelitian Kristanto dkk (2014) jika adanya hubungan antara kecemasan
dan kepercayaan diri, sebuah studi tentang kepercayaan diri terhadap kecemasan

dalam penyusunan proposal menunjukan adanya hubungan yang negatif.

1. Tingkat Kecemasan Mahasiswa Psikologi Semester VI (enam) UIN

Maliki Malang

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang
memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Hal ini dapat diketahui dari data skala
penelitian yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 29 orang dengan
prosentase 51% berada pada kategori rendah dan masiswa yang memiliki tingkat

kecemasan sedang sebanyak 28 orang dengan prosentase 49%.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi
semester VI (enam) UIN Maliki Malang memiliki tingkat kecemasan yang rendah.
Hal ini menunjukkan mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki
Malang kecenderungan memiliki kecemasan yang rendah dan dapat dilihat dari
beberapa komponen yang tersisa ketika penelitian, hanya sebagian besar pada
komponen Psikologis jumlah aitem terbanyak. Seperti perasaan gelisah, gugup
tegang, hal itu bisa terjadi sebagian mahasiswa merasa jika skripsi masih terlalu
dini untuk dipikirkan karena masih banyaknya tugas akhir (UAS) yang masih
menumpuk tapi tidak bisa dipungkiri juga dari sebagian mahasiswa Psikologi
semester VI (enam) UIN Maliki Malang memilki kecemasan karena mikirkan

tentang skripsi (Wawancara, Maret 2016)
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Komponen-komponen yang telah didapatkan dari segi psikologis,
fisiologis dan sosial hanya beberapa aitem yang mewakili dari setiap komponen
kecemasan. Dan dari komponen kecemasan segi psikologis terdapat Sembilan
aitem yang tersisa dari total keseluruhan komponen psikologis 12, komponen
kecemasan segi fisiologis Tiga aitem yang tersisa dari total keseluruhan aitem
Enam dan dari komponen segi sosial hanya Dua aitem yang tersisa dari total
keseluruhan Delapan. Hal ini mungkin saja terjadi karena ketakutan yang terjadi
dalam bentuk yang belum jelas yang mereka buat sendiri dari pikiran mereka.
Karena dari beberapa aitem lebih mengarah pada segi psikologis.

Faktor-faktor yang membuat mahasiswa merasakan kecemasan adalah
karena faktor dari dalam individu sendiri, dalam penelitian ini mahasiswa masih
di dalam kategori rendah dan sedang yang artinya mahasiswa tidak merasakan
kecemasan yang mengganggu akan pengerjaan skripsi di semester depan,
walaupun dalam kategori sedang diharapkan mahasiswa lebih meningkatkan atau
lebih mengontrol kecemasan yang terjadi dalam diri mereka dengan lebih
menekan persaan kecemasan dan percaya diri untuk menghadapi rintangan yang
menghadang termasuk skripsi.

2. Tingkat Kepercayaan diri Mahasiswa Psikologi Semester VI (enam) UIN

Maliki Malang

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang
memiliki tingkat Kepercayaan diri yang sedang. Hal ini dapat diketahui dari data

skala penelitian yang menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat 56 orang
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dengan prosentase 98% (56 orang) berada pada kategori sedang dan masiswa
yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi hanya satu orang dengan

prosentase 2% (1 orang).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi
semester VI (enam) UIN Maliki Malang memiliki tingkat Kepercayaan diri yang
sedang. Hal ini menunjukkan mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN
Maliki Malang kecenderungan memiliki kepercayaan diri yang sedang dan dapat
dilihat dari beberapa Aspek-aspek kepercayaan diri yang tersisa ketika penelitian,
sebagian besar aitem mampu mewakili setiap aspek dalam variabel. Mahasiswa
semester VI (enam) rata-rata memiliki kepercayaan diri yang sedang dalam
mempersiapkan skripsi mereka di semester VI (enam). Banyak dari mereka sangat
percaya diri dalam mempersiapkan kebutuhan yang berhubungan dengan skripsi,
mulai dari mempersiapkan tema yang kan mereka ambil hingga planning
mnegenai lulus tepat waktu tanpa adanya molor, hal ini juga sependapat dengan
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Walker (dalam Talamati, 2012)
dalam Psikologi well-being, mahasiswa akan semakin meningkat well-beingnya
ketika mereka memasuki tahun-tahun seniornya. Jadi kita bisa melihat ketika
mahasiswa telah naik tingkatan menjadi mahasiwa senior maka well-beingnya
semakin meningkat secara tidak langsung semangat mereka dalam melakukan
persiapan skripsipun dengan percaya diri.

Tiga Aspek-aspek dalam keperecayaan diri adalah aspek kemampuan
pribadi, aspek interaksi sosial dan aspek konsep diri. Pada aspek kemampuan

pribadi mahasiswa memiliki sikap percaya akan dirinya dan mengaenal
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kemampuan yang mereka miliki dari data yang didapat mahsiswa banyak yang
mengenal akan kemampuan yang mereka miliki dan percaya akan apapun yang
mereka lakukan dari pola pikir mereka dan mampu mengatasi masalah mengenai
prosesnya skripsi mereka. Di dalam interaksi sosialpun mahasiswa Psikologi
semester VI (enam) mampu bersosialisasi dengan lingkungannya, dimana
mahasiswa mampu menempatkan dirinya dengan kondisi lingkungannya, dapat
menyesuaikan diri dengan lingkunganya walaupun lingkungan itu baru bagi
mereka. Dapat Kita lihat aspek interaksi sosial pada aitem yang tersedia ada 10
aitem yang tersisa dari keseluruhan 12 aitem, hal ini menandakan bahwa bahwa
mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki malang memiliki interaksi
sosial yang baik. Konsep diri pada aspek kepercayaan diri pada mahasiswa
Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki memiliki konsep diri yang baik dan
bagus dilihat dari aitem yang tersedia 12 dan tidak ada satupun yang gugur. Hal
ini menunjukan bahwa konsep diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN
Maliki Malang tergolong baik dalam mengkosepan dirinya yang akan menghadapi
skripsi.

3. Hubungan Antara Kecemasan dan Kepercayaan diri

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan pada masiswa
Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang, hal ini dapat dilihat dari nilai
pearson correlation (-0,282) dengan sig (p) = (0, 034), yang artinya P < 0,05.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan
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antara kecemasan dengan kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semester VI

(enam) UIN Maliki Malang.

Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan
masiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang. Hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara keperecyaan diri
dengan kecemasan dilakukan oleh Yunita (2013). Sebuah studi tentang,
kecemasan dan kepercayaan diri dengan dunia kerja menunjukkan bahwa
kecemasan terjadi karena individu merasa kurang percaya diri dalam
mepersiapkan dunia kerja, yang mana mahasiswa sudah dibekali ilmu
pengetahuan dan ketrampilan sesuai bidangnya di masing-masing fakultas selama
masa perkuliahan tujuannya agar setelah lulus mereka lebih siap bersaing dalam
dunia kerja sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki dan merasa siap

serta percaya diri tanpa ada keraguan memasuki dunia Kkerja.

Kecemasan merupakan salah satu faktor penghamabat seseorang untuk
tampil percaya diri, akan tetapi jika kecemasan itu dapat diatasi dengan baik maka
kepercayaan diri dalam individu mampu diaktualisasikan, Chaplin (dalam Yunita
2013) di kamus Psikologi menjelaskan kecemasan merupakan perasaan campuran
berisikan ketakutan atau kekhawatiran dan keprihatinan mengenai masa-masa

mendatang tanpa sebab khusus untuk kekhawatiran tersebut.

Kepercayan diri mahasiswa semester VI (enam) UIN Maliki Malang yang
akan menghadapi skripsi perlu diasah dan perlu ditingkatkan lagi karena tingkat

kepercayaan mahasiwa Psikologi semester VI (enam) masih dalam tingkatan
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sedang, hal ini mungkin saja karena faktor lingkungan yang belum mendukung,
data yang diperoleh dari hasil wawancara beberapa mahasiswa Psikologi semester
VI (enam) UIN Maliki Malang dikarenakan masih banyaknya tugas akhir
perkuliahan (UAS), hal ini membuat sebagian mahasiswa belum memikirkan
tentang persiapan skripsi ada juga yang ingin lebih fokus pada kegiatan diluar

perkuliahan mereka.(wawancra, Mei 2016)

Menurut Daradjat (2001) menjelaskan bahwa salah satu faktor seseorang
merasakan kecemasan adalah karena adanya bahaya yang mengancam dirinya.
Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernya terlihat jelas
didalam pikiran individu. Seperti halnya skripsi, walaupun mereka belum
mengerjakan skripsi akan tetapi sebagian diantara mereka merasakan kecemasan
pada tingkat sedang, diantara mereka ada yang merasa cemas akan tetapi
mahasiswa masih bisa mengontrol diri mereka agar masih bisa tetap tenang
dengan rentangan waktu pengerjaan skripsi. Hal yang mungkin terjadi adalah jika
mahaiswa tidak bisa mengontrol kecemasan mereka menjadi kecemasan pada

tingkatan tinggi.

Mahasiswa seharusnya memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
menyikapi semua hal temasuk skripsi, karena hal yang terpenting dalam
mahasiswa adalah mampu mengembangkan potensi mereka, dalam hal ini
kepercayaan diri menurut Perry (dalam Yunita, 2013) mengungkapkan
kepercayaan diri memampukan seseorang mengatasi tantangan baru, meyakini diri
sendiri dalam situasi sulit, melewati batasan yang menghambat, menyelesaikan

hal yang belum pernah orang tersebut lakukan dan mengeluarkan bakat serta
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kemampuan sepenuhnya. Dalam ini juga skripsi adalah tantangan bagi mahasiwa
yang akan menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1), maka bagi mahasiswa
Psikologi semester VI (enam) UIN Mailiki Malang diharuskan untuk
mempersiapkan kepercayaan diri dan membuang kecemas yang mereka hadapi

saat ini.

Kepedulian oleh para dosen dalam bimbingan persiapan skripsi ini perlu
didasarkan pada realitas bahwa kecemasan merupakan perasaan subyektif yang
disertai dengan ketegangan mental yang gelisah sebagai reaksi umum dari
ketidakmampuan mahasiswa mengatasi masalah atau tidak adanya rasa aman.
Perasaan yang tidak menentu tersebut tidak menyenangkan yang pada gilirannya
menimbulkan perubahan fisiologis, psikologis dan sosial yang merugikan
kesejahteraan jiwa mahasiswa. Dalam hal ini para dosen dalam bimbingan
persiapan skripsi perlu menggembangkan kepercayaan diri mahasiswa agar para
mahasiswa tidak merasakan kecemasan yang mengganggu mereka dan mereka
pun lebih siap dalam mempersiapkan penggerjaan skripsi mereka disemester VI

(tujuh).

Dinamika dalam penelitian ini bisa dilihat dalam faktor dalam kecemasan
diantarannya fakror internal dan faktor eksternal, faktor interternal meliputi
pengalaman-pengalaman negatif yang terjadi dimasa lalu dan adanya pemikiran
kurang irasional yang tidak mampu diterima oleh akal sehat dalam hal ini ketika
mahasiswa merasakan kecemasan maka mahasiswa kurang merasakan ketenangan
ketika mereka akan melakukan suatu hal yang akan mereka kerjakan, kurang

dapat menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi tertentu dan sedikitnya
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kurang mampu dapat bersosialisasi dengan baik ketika mereka merasakan
kecemasan karena suatu hal. Sedangkan faktor eksternal meliputi sosial dan
lingkungan sekitar, dimana ketika mahasiswa merasakan kecemasan maka
mahasiswa kurang mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya dan sering
merasa was-was terhadap sekelilingnya, mahasiswa juga lebih mudah tersinggung
ketika merasa terancam dengan kondisi sekitar. Kondisi jiwa juga lebih mudah

lelah karena memikirkan skripsi yang berlebihan.

Kelemahan dalam penelitian adalah peneliti kurang berhati-hati dalam
pengambilan subjek penelitian, akibatnya adanya peryataan skala yang kurang
sesuai dengan kondisi yang dihadapi subjek. walaupun peneliti sudah melakukan
keabsahan kata yang telah diberikan pada mahasiswa selain jurusan psikologi.
Akan selain itu masih ada kekurangan dalam kehati-hatian dalam pembuatan

skala.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisa pada bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kecemasan mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki
Malang memilik kategori rendah, artinya bahwa mahasiswa Psikologi UIN
Maliki Malang semester VI (enam) memiliki kecemasan yang rendah karena
faktor-faktor dalam komponen Psikologis, fisiologis dan sosial mahasiswa
psikologi semester VI (enam) tidak keseluruhan merasakan indikator yang ada
didalam komponen tersebut.

2. Tingkat kepercayaan diri mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki
Malang dalam kategori sedang artinya bahwa mahasiswa Psikologi semester VI
(enam) UIN Maliki Malang memiliki kepercayaan yang sedang karena aspek-
aspek kemampuan pribadi, interaksi sosial dan konsep diri pada mahasiswa
hanya dapat dimiliki para mahasiswa dengan kondisi kepercayaan diri yang
kurang proposional.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan kepercayaan diri
pada mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang. Artinya

jika kepercayaan diri Mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki
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Malang naik, maka kecemasan Mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN
Maliki Malang menurun. sebaliknya jika kecemasan Mahasiswa Psikologi
semester VI (enam) UIN Maliki Malang naik maka kepercayaan diri
Mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang menurun.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada bebeapa saran yang
dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari

penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut antara lain:

1. Bagi Pihak Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menyatakan bahwa
Mahasiswa Psikologi semester VI (enam) UIN Maliki Malang, memiliki
kecemasan yang rendah dan kepercayaan diri yang sedang. Untuk mahasiswa
yang memiliki tingkat kecemasan yang sedang, para jajaran Fakultas Psikologi
UIN Maliki Malang diharapkan peduli dengan mahasiswa yang memiliki
kecemasan pada taraf sedang. Hal ini dapat dilakukan dengan persiapan skripsi
yang lebih matang, bagaimana mengatasi proses skripsi yang membuat para
mahasiswa tidak merasa cemas. agar dapat mengambil hal yang positif dari
kecemasan dan memperkecil dampak negatifnya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hubungan kecemasan dengan
percaya diri pada kalangan mahasiswa, maka disarankan untuk meneliti

perbedaan anatara laki-laki dan perempuan, agar mengetahui perbedaan antara
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laki-laki dengan perempuan dalam menghadapi kepercayaan diri dan
kecemasan.

. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa Psikologi semester VI (enam) setidaknya mampu menjadi
individu yang mandiri untuk menggembangkan kepercayaan dirinya dengan
melakukan diskusi bersama beserta dosen-dosen yang ahli dalam bidang
membahasa tentang skripsi.

Dan mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang, para
jajaran Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang membantu meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi skripsi disemester mendatang agar

mereka lebih siap dan lebih percaya diri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

SKALA

Identitas diri

NIM
Jenis kelamin :
No.Hape

Petunjuk Pengisian

Sebelum mengerjakan bacalah kalimat-kalimat pernyataan di bawah ini dengan
hati-hati dan pertimbangkan secara baik-baik. Kemudian berilah tanda silang (x)

pada pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda.

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan petunjuk di bawah ini:
Sangat sesuai : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri anda
Sesuai : Jika pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda
Tidak sesuai : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda
Sangat tidak sesuai : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan
diri anda.

1. Jawablah setiap peryataan dibawah ini dan jangan sampai ada yang tidak
terisi, jika menurut anda ada 2 jawaban yang sesuai dengan anda maka
pilinlah yang sangat sesuai dengan keadaan anda.

2. Apabila ada jawaban anda yang salah dan ingin mengubah jawaban
tersebut coret dan silang (x) yang sesuai .

3. Angket ini bertujuan untuk mengukur kecemasan terhadap percaya diri

bagi mahasiswa yang akan menghadapi skripsi.

Atas bantuan teman-teman sekalian saya ucapkan banyak terimah kasih.



No | Pertayaan SS ts | sts

1 Saya resah saat melihat kakak tingkat | ss ts | sts
mengerjakan skripsi

2 Saya takut dengan dosen yang akan membimbing | ss ts sts
skripsi

3 Saya khawatir menghadapi skripsi disemester | ss ts sts
depan

4 Saya binggung dengan tema skripsi yang akan | ss ts sts
saya buat

5 Saya tidak nyaman ketika beberapa teman telah | ss ts sts
mendapatkan tema skripsi

6 Saya tegang menghadapi semester depan SS ts sts

7 Saya telah ~mempersiapkan tema  skripsi | ss ts sts
disemester depan

8 Saya siap dengan dosen pembimbing siapapun | sS ts sts
yang akan membimbing

9 Saya bersemangat untuk skripsi di semester depan | ss ts sts

10 | Saya tidak takut ketika berdiskusi mengenai | sS ts | sts
skripsi

11 | Saya telah mendapatkan tema skripsi SS ts sts

12 | Saya santai mengenai skripsi SS ts sts

13 | Jantung saya berdegup kencang saat ada teman | ssS ts sts
membahas skripsi

14 | Dada saya berdebar-debar ketika melihat kakak | ss ts sts
tingkat mengerjakan skripsi

15 | Saya mudah berkeringat dingin ketika membahas | ss ts | sts
tentang skripsi

16 | Saya lebih tenang ketika teman-teman membahas | ss ts sts

mengenai skripsi




17 | Saya telah mempersiapkan segala sesuatu (mental, | ss ts sts
tenaga, keuangan) yang berhubungan dengan
skripsi

18 | Saya susah tidur ketika teman-teman membahas | sS ts sts
skripsi

19 | Saya merasa was-was menghadapi semester depan | ssS ts sts

20 | Saya tidur sangat nyenyak jika telah berdiskusi | ss ts sts
mengenai skripsi

21 | Saya lebih senang memikirkan skripsi dari pada | sS ts sts
aktifitas lain

22 | Saya siap menghadapi skripsi SS ts | sts

23 | Saya yakin lulus sidang skripsi SS ts | sts

24 | Saya mudah berkeringat dingin ketika membahas | ss ts | sts
tema skripsi

25 | Saya merasa was-was apakah mampu lulus sidang | ss ts sts
skripsi

26 | Saya susah tidur ketika memikirkan skripsi SS ts | sts

SKALA 2
Skala Kepercayaan Diri

NO | PERTAYAAN SS ts sts

1 Saya yakin akan menyelesaikan skripsi tepat| ss ts | sts
waktu

2 Saya akan membuat skripsi menjadi lebih mudah SS ts sts

3 Saya telah memulai pengerjaan skripsi SS ts sts

4 Saya akan memaksimalkan segala sesuatu yang | ss ts sts
berhubungan dengan skripsi

5 Saya butuh waktu 2 semester atau lebih, untuk | ss ts sts
menyelesaikan skripsi

6 Saya tidak yakin akan mengambil skripsi semester | ss ts sts




depan

7 Saat ini saya lebih memikirkan aktifitas lain dari | ss ts sts
pada skripsi

8 Saya belum memikirkan tentang skripsi SS ts sts

9 Saya siap dengan dosen pembimbing siapapun | ss ts sts
yang akan membimbing nanti

10 | Saya senang berdiskusi dengan teman-teman | sS ts sts
mengenai skripsi

11 | Saya senang ke tempat yang menyediakan | ss ts sts
literatur skripsi

12 | Dimanapun tempatnya saya akan nyaman | SS ts sts
mengerjakan skripsi

13 | Ketika teman-teman berdiskusi tentang segala | ss ts sts
sesuatu, saya tidak terganggu dan tetap fokus pada
skripsi

14 | Dalam keadaan apapun saya tetap dapat| sS ts sts
mengerjakan skripsi

15 | Saya hanya mampu dibimbing oleh dosen tertentu. | ss ts sts

16 | Saya tidak suka berdiskusi mengenai skripsi SS ts sts

17 | Saya sulit menemukan tempat yang cocok ketika | ss ts sts
akan mengerjakan skripsi

18 | Saya enggan pergi ke tempat yang berhubungan | ss ts sts
dengan skripsi

19 | Saya sulit berkonsentrasi dalam skripsi ketika ada | ss ts sts
orang yang sedang berdiskusi

20 | Saya membutuhkan tempat yang tenang ketika | ss ts sts
akan mengerjakan skripsi

21 | Sulit bagi saya untuk memulai mengerjakan | ss ts sts

skripsi




22 | Saya selalu mementingkan skripsi dari pada | ss ts sts
aktifitas lain

23 | Hal yang mudah bagi saya untuk berdiskusi | ss ts sts
dengan dosen

24 | Teman-teman enggan berdiskusi dengan saya | ss ts sts
mengenai skripsi

25 | Ketika saya mengajak teman-teman untuk | ss ts sts
berdiskusi mengenai skripsi mereka sangat
welcome

26 | Saya memilih kesibukan yang lain dari pada | ss ts sts
skripsi

27 | Saya menomer duakan skripsi SS ts | sts

28 | Dosen enggan menerima saya untuk berdiskusi | ss ts | sts

masalah skripsi




LAMPIRAN 2

SKOR VARIABEL

Skor Variabel Kecemasan Sebelum Skor diolah
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3
3
4

2
4
3
3
3
3
3
3
3
3

4
3
4
4
3
3
4
4
3
4
3
4
3
4
4

2
4
3

2
3
3
3
3
3
4

23/P
24/P
25/P
26/P
27/P
28/P
29/P
30/P
31/P
32/P
33/P
34/p
35/P
36/L
37/P
38/P
39/P
40/P
41/p
42/p
43/p
44/p
45/p
46/p
47/L




72
74
70
67
82

65
67

75
77
65

3
3
4
3
4
3
3
3
3
3

3
4
3
3
4
3
3
4
4
3

48/p
49/P
50/P
51/L
52/L
53/P
54/L

55/P
56/L
57/L




Skor Variabel Kecemasan Setelah Skor diolah

total

32
26
40
26
32
34
35

31

21

31

27
35

36
28
36
32
31

33
35

30
25

29

19

18

15

12 |13 | 14

11

8

2
2
2
2
1
2
2
2

3

2

1

2
2
2
3
2
2
2
2
3
2
2
2
2

nama
1/p
2/p

3/L
4/L

5/L
6/P

7/P

8/L
9/L
10/P
11/P
12/P
13/P
14/P
15/P
16/P
17/P
18/P
19/P
20/P

21/L
22/pP




37
38
41

31

43

35
31

26
37
38
32
34
39
18
30
34
32
34
33
33
31

23
23
25
35

2
3
4
2
3
2

2

2
2
3
2
1
3
3
2
2
3
2
2

2

3

3
3
4
3
3
1
2
1
3
2
2
2
3
1
2
2
3
2
3
3
2
2
2
2
2

23/P
24/p
25/P
26/P
27/P
28/P
29/P
30/P
31/p
32/P
33/P
34/p
35/P
36/L

37/P
38/P
39/P
40/P

41/p
42/p
43/P
44/p
45/p
46/p
47/L




38
38
31

35
18
32
30
35

31

33

3
3
2
2

2
3
3

2

3
3
1
2
1
3
2
2
3
3

48/P

49/p
50/P
51/L
52/L
53/P
54/L

55/P
56/L

57/L

Skor Variabel Kepercayaan Diri Setelah Skor diolah

59
60
74
97

68
75
73

73

67
78
71

28 | Total

25| 26 | 27

23 | 24

16 [ 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22

15

14

13

11

10

3

4
3

nama
1/p
2/p
3/L
4/L
5/L
6/P
7/P

8/L
9/L

10/P
11/p




77
80

81

68
71

71

70
71

72
76
77
75
66
75
76
67

73

77
70
66
87

70
78
69
93

3
4
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
4
3
3

3
3
4

3

4

3
4
4
3
4
3
3
3
3
4
4
4
3
4
4
3
3
4
4
3
4
3
4
3
4

12/P
13/P
14/P
15/P
16/P
17/P
18/P
19/P
20/P
21/L
22/P
23/pP
24/P
25/P
26/P
27/P
28/P
29/P
30/P
31/P
32/pP
33/P
34/P
35/P
36/L




78
64
75
66
63

72
74

63

79
61

68
72
74
70
67

82

65
67

75
77
65

3
2
4
3
3
3
3
3
3

3

3
4
3

3
3
3
3
3

4
2
4
3
2
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
4
3
3
4
4
3

37/P
38/P
39/P
40/P

41/P
42/P
43/P
44/p

45/p
46/p
47/L

48/p
49/P
50/P
51/L
52/L
53/P
54/L

55/P
56/L
57/L







Data sebelum diolah

LAMPIRAN 3
RELIABILITAS DAN VALIDITAS KECEMASAN

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
yl.l 56.23 32.072 .395 .668
yl.2 56.23 32.465 450 .667
yl.3 55.84 30.957 493 .657
yl.4 55.56 33.072 .293 677
yl.5 56.02 32.160 327 .673
y1.6 56.02 32.732 314 .675
yl1.7 56.00 34.821 .097 .692
y1.8 56.11 33.274 272 .679
y1.9 56.46 34.074 191 .686
y1.10 56.28 34.491 146 .689
yl.11 55.88 33.324 275 .679
y1.12 55.88 32.360 .323 .674
y1.13 56.25 32.546 .325 .674
yl.14 56.46 32.681 .289 677
y1.15 56.44 32.251 .332 .673
y1.16 55.96 35.249 .028 .698
y1.17 56.12 35.181 .055 .694
y1.18 56.47 32.289 .376 .670
y1.19 56.12 31.681 431 .664
y1.20 55.68 36.720 -.179 .708
yl.21 55.60 35.816 -.050 704
y1.22 56.37 34.951 .156 .688
y1.23 56.75 34.403 147 .689
yl.24 56.44 34.251 159 .688
y1.25 56.16 34.778 .050 .699
y1.26 56.33 33.798 .184 .687




Data Valid

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
yl.1l 29.75 23.831 530 767
yl.2 29.75 24.653 530 770
yl1.3 29.37 23.415 542 765
yl.4 29.09 25.260 347 782
y1.5 29.54 24.003 432 776
y1.6 29.54 24.574 421 776
y1.8 29.63 26.273 .201 794
yl.11 29.40 26.316 203 793
y1.12 29.40 24.995 321 .785
y1.13 29.77 24.358 438 775
yl.14 29.98 24.732 .361 782
y1.15 29.96 24.570 374 781
yl1.18 30.00 24.107 499 770
y1.19 29.65 23.803 517 .768

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.790

14




Relibilitas dan validitas Kepercayaan diri

Data sebelum diolah

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
x1.1 76.93 50.888 581 821
x1.2 77.11 51.882 .565 .823
x1.3 78.00 50.714 420 .825
x1.4 77.25 53.153 .250 .832
x1.5 77.11 53.203 305 .829
x1.6 77.21 51.455 423 .825
x1.7 77.95 52.158 .318 .829
x1.8 77.67 54.333 130 .835
x1.9 77.54 55.610 -.022 .842
x1.10 77.44 51.965 481 .824
x1.11 77.39 51.063 509 .822
x1.12 77.88 53.931 147 .836
x1.13 77.75 51.296 443 .825
x1.14 77.79 52.455 .284 .831
x1.15 77.51 53.612 .249 .831
x1.16 77.33 51.833 487 .824
x1.17 77.49 52.647 335 .828
x1.18 77.30 51.070 493 .823
x1.19 77.61 51.813 412 .826
x1.20 77.25 53.260 .253 .831
x1.21 77.51 52.433 .353 .828
x1.22 77.89 53.096 210 .834
x1.23 77.54 51.538 470 .824
x1.24 77.35 50.910 452 .824
x1.25 77.23 52.465 .384 .827
x1.26 77.54 50.110 .583 .819
x1.27 77.28 51.813 .359 .828
x1.28 77.16 52.885 .300 .830




Data Valid

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
x1.1 69.02 47.089 .609 .836
x1.2 69.19 48.266 563 .839
x1.3 70.09 47.439 .388 844
x1.4 69.33 49.726 221 .849
x1.5 69.19 49.480 311 .846
x1.6 69.30 47.677 441 841
x1.7 70.04 48.356 334 .845
x1.10 69.53 48.397 471 841
x1.11 69.47 47.361 521 .839
x1.13 69.84 48.064 .399 .843
x1.14 69.88 49.253 .236 .849
x1.15 69.60 50.031 234 .848
x1.16 69.42 48.212 486 .840
x1.17 69.58 48.998 333 .845
x1.18 69.39 47.527 485 .840
x1.19 69.70 48.177 412 842
x1.20 69.33 49.440 270 847
x1.21 69.60 48.566 379 844
x1.22 69.98 49.053 .245 .849
x1.23 69.63 47.773 489 .840
x1.24 69.44 47.215 462 .840
x1.25 69.32 48.756 391 .843
x1.26 69.63 46.237 .619 .835
x1.27 69.37 47.880 391 .843
x1.28 69.25 49.117 312 .846




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.848 25




LAMPIRAN 4
HASIL UJI PRASYARAT NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

x1 yl

N 57 57
Normal Parameters®  |Mean 58.39|  80.33

Std. Deviation 5.987 7.475
Most Extreme Absolute .106 .108
Differences Positive 064/ 108

Negative -.106 -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 799 .818
Asymp. Sig. (2-tailed) 545 516
a. Test distribution is Normal.




LAMPIRAN 5
HASIL UJI PRASYARAT LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
yl1*x1 |Between Groups |(Combined) 1755.467 21 83.594| 2131 .023
Linearity 248.520 1 248.520 6.334 .017
Deviation from Linearity 1506.946 20 75.347 1.920 .044
Within Groups 1373.200 35 39.234
Total 3128.667 56




LAMPIRAN 6
HASIL UJI KORELASI SEDERHANA

Correlations

x1 yl
x1 Pearson Correlation 1 -.282"
Sig. (2-tailed) .034
N 57 S7
yl Pearson Correlation -.282" 1
Sig. (2-tailed) 034
N 57 57

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 7
KATEGORISASI

NO Skor Kategorisasi Skor Kategorisasi
Kecemasan Kepercayaan Diri

1 32 Rendah 59 Sedang
2 26 Rendah 60 Sedang
3 40 Sedang 74 Sedang
4 26 Rendah 97 Tinggi
5 32 Rendah 68 Sedang
6 34 Sedang 75 Sedang
7 35 Sedang 73 Sedang
8 31 Rendah 73 Sedang
9 21 Rendah 67 Sedang
10 31 Rendah 78 Sedang
11 27 Rendah 71 Sedang
12 35 Sedang 77 Sedang
13 36 Sedang 80 Sedang
14 28 Rendah 81 Sedang
15 36 Sedang 68 Sedang
16 32 Rendah 71 Sedang
17 31 Rendah 71 Sedang
18 33 Sedang 70 Sedang
19 35 Sedang 71 Sedang
20 30 Rendah 72 Sedang
21 25 Rendah 76 Sedang
22 29 Rendah 77 Sedang
23 37 Sedang 75 Sedang
24 38 Sedang 66 Sedang
25 41 Sedang 75 Sedang
26 31 Rendah 76 Sedang
27 43 Sedang 67 Sedang
28 35 Sedang 73 Sedang
29 31 Rendah 77 Sedang
30 26 Rendah 70 Sedang
31 37 Sedang 66 Sedang
32 38 Sedang 87 Sedang
33 32 Rendah 70 Sedang
34 34 Sedang 78 Sedang
35 39 Sedang 69 Sedang
36 18 Rendah 93 Sedang
37 30 Rendah 78 Sedang
38 34 Sedang 64 Sedang
39 32 Rendah 75 Sedang
40 34 Sedang 66 Sedang
41 33 Sedang 63 Sedang




42 33 Sedang 72 Sedang
43 31 Rendah 74 Sedang
44 23 Rendah 63 Sedang
45 23 Rendah 79 Sedang
46 25 Rendah 61 Sedang
47 35 Sedang 68 Sedang
48 38 Sedang 72 Sedang
49 38 Sedang 74 Sedang
50 31 Rendah 70 Sedang
51 35 Sedang 67 Sedang
52 18 Rendah 82 Sedang
53 32 Rendah 65 Sedang
o4 30 Rendah 67 Sedang
55 35 Sedang 75 Sedang
56 31 Rendah 77 Sedang
57 33 Sedang 65 Sedang




